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MOTTO 

 

 

                          

     

dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           
1Al-Qur’an, 31: 13. 
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ABSTRAK 
 

Ahmad Furqon Hidayat, 2015: Pemikiran Hasan Langgulung tentang Pendidikan 
Islam. 

Segala sesuatu yangada di dunia ini tidaklah tercipta dengan sia-sia. Begitu 
juga manusia, Hasan Langgulung mengatakan bahawa manusia menempati 
kedudukan yang istimewa. Manusia adalah khalifah di atas muka bumi ini sebagai 
makhlukNya yang mengemban amanah khalifah dimuka bumi ini. Manusia tidak 
dapat memegang tanggung jawab itu apabila tidak dilengkapi dengan potensi-
potensi yang membolehkan berbuat demikian. 

Pendidikan Islam sebagai alat untuk mengembangkan potensi-potensi yang 
ada pada manusia haruslah merujuk kepada falsafah Islam mengenai manusia. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam maka materi pendidikan Islam yang 
tertuang dalam kurikulum pendidikan Islam haruslah sesuai dengan tugas dan 
tujuan penciptaan manusia  

Fokus Kajian yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah 
definisi pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung? (2) Bagaimanakah tujuan 
pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung? (3) Bagaimanakah asas-asas 
pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung? (4) Bagaimanakah kurikulum 
pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung? 

Tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan 
definisi pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung. (2) Mendeskripsikan 
tujuan-tujuan pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung. (3) Mendeskripsikan 
asas-asas pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung. (4). Mendeskripsikan 
kurikulum pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis kritis 
dan jenis penelitian dengan menggunakan library research yakni bersifat 
statement atau pernyataan serta pedapat-pendapat yang dikemukakan oleh para 
cendikiawan sebelumnya. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan 
metode dokumentasi, teknik analisis datanya menggunakan content analysis dan 
validitas datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini adalah: (a). Pendidikan Islam dilihat dari tiga segi. 
Pertamasegi individu, ke dua segi masyarakat, ke tiga segi interaksi antara 
manusia dan masyarakat. Dari ke tiga segi tersebut Hasan Langgulung 
memandang pendidikan Islam secara utuh sebagai suatu proses spiritual, akhlak, 
intelektual, dan sosial yang berusaha membimbing manusia, (b). Tujuan 
pendidikan Islam di bagi menjadi tiga bagian, yang pertama tujuan akhir, ke dua 
tujuan umum, ke tiga tujuan akhir. Dari ke tiga tujuan tersebut Hasan Langgulung 
memandang tujuan pendidikan Islam yaitu keseimbangan pertumbuhan 
kepribadian manusia secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui 
akal pikiran (intelektual).(c). Asas-asas pendidikan Islam dibagi menjadi lima. 
Pertama asas-asas sejarah yang memberi bekal kepada pendidik tentang 
pengalaman masa lalu terkait dengan pendidikan, ke dua asas-asas sosial yang 
memberikan kerangka budaya dari mana pendidikan bergerak dan 
mengembangkan pendidikan,ke tiga asas-asas ekonomi yang memberi potensi 
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manusia untuk mengatur keuangan dan bertanggung jawab terhadap anggaran 
pendidikan, ke empat asas-asas politik dan administratif yang kemungkinan untuk 
memilih sistem, mengontrol, dan ke lima asas-asas psikologis yang membantu 
pendidik untuk lebih memahami peserta didiknya, (d). Kurikulum pendidikan 
Islam mempunyai empat unsuryaitu: Pertama, tujuan-tujuan pendidikan. Ke dua, 
pengetahuan dalam pendidika, Ke tiga, metode, Ke empat, penilaian. Dari ke 
empat unsur tersebut Hasan Langgulung menganggap bahwa kurikulum itu adalah 
sejumlah pengalaman yang dialami oleh peserta didik dalam berbagai bidang yang 
disediakan oleh sekolah agar murid terbantu dan merubah tingkah laku mereka 
sesuai dengan harapan. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangan sejarah peradaban manusia, abad VIII

sampai abad XII umat Islam mencapai puncak kejayaan IPTEK dan pada

masa itu pendidikan Islam atau tepatnya kebudayaan Islam mampu

memimpin kehidupan manusia pada kesuksesan dalam kebebasan mimbar

akademik dan demokrasi yang berpegang teguh pada etika akademik dan

estetika.1

Perkembangan peradaban manusia tidak pernah lepas dari

pendidikan, karena pendidikan merupakan usaha kebudayaan, berasas

peradaban, yakni memajukan hidup agar mempertinggi derajat

kemanusiaan. Pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan. Pendidikan

dan kebudayaan mempunyai pengaruh timbal balik, bila kebudayaan

berubah, maka pendidikan juga bisa berubah dan begitu juga bila

pendidikan berubah, maka akan dapat mengubah kebudayaan.2 Dengan

demikian, pendidikan dan kebudayaan merupakan dua hal penting yang

saling terkait satu sama lain dalam meningkatkan kualitas hidup manusia.3

1M. Zainuddin, Filsafat Ilmu; Prespektif Pemikiran Islam (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2006), 4-5.
2Jamali Sahrodi, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Arfino Raya, 2008), 121.
3Bahrudindan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik: Konsep, Teori dan Aplikasi Praktis
dalam Dunia Pendidikan (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 12.

1
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Proses kebudayaan adalah proses humanisasi.4 Hidup manusia

menyarankan ditegakkannya semangat kesederajatan (spiritof equality),

bahkan kesederajatan harus menjadi sebuah norma budaya universal. A.

Malik Fadjar memperjelas pendapat yang dikemukakan oleh Arnold

Toynbee dan Daisaku Ikeda yang mengungkapkan bahwa pendidikan

adalah cara-cara yang ditujukan untuk membantu manusia melihat dengan

jelas kehidupan dengan mengadakan pencarian suatu pengertian arti dan

tujuan hidup yang benar.5 Dengan demikian pendidikan harus mampu

menempati garda depan dengan menggandeng agama dan kebudayaan.

Sebab, masyarakat yang berperadaban (Civillized Community) hanya bisa

terbentuk oleh pendidikan.

Menurut Moh. Al-Toumy al-Syaibani, dalam Sahrodi menyebutkan

bahwa pendidikan Islam yaitu “usaha mengubah tingkah laku individu

dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatanya dan

kehidupan dengan alam sekitarnya melalui proses pendidikan”.6 Jadi

proses pendidikan merupakan rangkaian membimbing dan mengarahkan

potensi hidup manusia berupa kemampuan-kemampuan dasar, sehingga

terjadilah perubahan dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk

individu dan sosial, serta hubunganya dengan alam sekitar tempat ia hidup.

Proses tersebut senantiasa berada dalam nilai-nilai Islami.

4H.A.R. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan, dan Masyarakat Madani(Bandung:
RemajaRosdakarya, 1999),61.
5Malik  Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan (Jakarta: PT. Grafindo  Persada,
2005),159.
6Sahrodi, Filsafat Pendidikan, 122.
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Syed Muhammad Naquib Al-Attas menyebutkan bahwa pendidikan

dalam arti Islam hanya khusus bagi manusia. Manusia yang dikehendaki

adalah manusia yang berkepribadian muslim, Muhammad Munir

menyebutnya dengan istilah “Insan  Kamil”, dan Muhammad Quthb

dengan  tema “manusia sejati”, sedangkan Al-Abrasi berpendapat

"manusia yang mencapai akhlak sempurna". Menurut Arifin, pendidikan

Islam bermaksud membentuk manusia yang perilakunya didasari dan

dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah, yaitu manusia yang dapat

“merealisasikan idealitas Islami”.7 Dari kesemuanya dapat disimpulkan

bahwa pendidikan Islam bermaksud merealisasikan tujuan hidup muslim

itu sendiri, yaitu penghambaan sepenuhnya kepada  Allah.

Sementara itu Mahmud Sayid Sulthan berpendapat sebagaimana

yang dikutip oleh Toto Suharto bahwa tujuan Pendidikan Islam itu harus

memenuhi beberapa karkteristik, seperti kejelasan, universal, integral,

rasional, aktual,  ideal dan mencakup jangkauan masa yang akan datang

atau lebih jelasnya  mencakup dari aspek kognitif (fikriyah ma'rifiyah),

afektif (khuluqiyah), psikomotorik (ijtihadiyah), spiritual (ruuhiyah) dan

sosial kemasyarakatan (ijtimaiyah).8

Dalam pandangan Islam, ilmu sudah terkandung secara esensial

dalam al-Qur'an,9 oleh karenanya berilmu berarti beragama, dan beragama

berarti  berilmu maka tidak ada dikotomi antara ilmu dan agama. Ilmu dan

7M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 119.
8Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruz, 2006), 112.
9Sutrisno, Fazlur Rahman: Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan Sistem Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 208.
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agama memiliki keterkaitan begitu sangat erat. Ilmu mendasarkan akal

pikir lewat pengalaman dan indera.10 Sedangkan agama adalah segala nilai

yang didasarkan atas keyakinan dan aturan  yang ditentukan oleh Sang

Penguasa Alam, Tuhan Yang Maha Esa. Dasar keyakinan dengan

disatukan ilmu yang baik dapat  menciptakan manusia yang insan kamil

yang dapat mengkaji ajaran Islam dengan ilmu.

Ilmu  tidak  bebas  nilai,  tetapi  bebas  dinilai  dan  dikritik, serta

Islam sendirijuga tidak pernah membedakan antara ilmu-ilmu agama dan

ilmu-ilmu umum(keduniaan), tidak ada dikotomi ilmu dalam Islam.11 Ilmu

adalah hasil dialog antara ilmuwan dengan realitas yang diarahkan

perkembangannya oleh wahyu, Islam tidak meletakkan wahyu sebagai

paradigma agamawi yang mengakui eksistensi Tuhan sebagai keyakinan

semata tetapi diterapkan dalam konstruksi ilmu pengetahuan, dengan

demikian Islam menolak sciencefor science dan menghendaki terlibatnya

moralitas dalam pencarian kebenaran ilmu.12

Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an surat Az-Zumar

bahwa.

                
              

10Asmoro Achmadi, Filsafat Umum(Jakarta : PT Grafindo Persada, 1997), 17.
11Muhaimin, Paradigma  Pendidikan  Islam (Malang: PT Remaja Rosdakarya, 2001),41.
12Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga
MetodeKritik(Jakarta: Erlangga, 2005), 33.
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Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?
Sesungguhnya orang yang barakallah yang dapat menerima
pelajara.13

Tetapi pengaruh kuatnya nilai-nilai kebenaran pendapat ilmiah

yang dilontarkan para ilmuan muslim pada zaman  keemasan  itu, berubah

menjadi "mitos baru" yang hanya perlu dipahami, dihafalkan dan

diamalkan. Tanpa  perlu menanyakan keabsahan kebenarannya, dan juga

tidak perlu menanyakan pertanyaan yang bersifat elaborasi,  profokatif

dan antisipatif.14

Padahal sikap yang demikian ini yang menjadikan stagnasi

pemikiran umat. Di kalangan umat Islam, ilmu pengetahuan mengalami

pergeseran yang sangat luar biasa dibandingkan Barat, sebab pemikiran

Islam lebih  menekankan pada aksiologi walaupun dunia  Islam  pernah

menjadi pelopor peradaban.15 Dan model berpikir secara aksiologi ini

sampai sekarang masih dipakai, sehingga umat Islam semakin ketinggalan

dari kemajuan dunia Barat, ketinggalan ini sebagai akibat dari pengaruh

negatif  terhadap  perilaku umat Islamyang berkaitan dengan dimensi

intelektual atau dinamika.16

13Al-Qur’an, 39: 9.
14Muhaimin, Paradigma, 10.
15Qomar, Epistemologi Pendidikan, 34.
16Ibid.
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Dalam pemikiran Hasan Langgulung pendidikan dilihat dari tiga

segi. Pertama dari sudut individu, ke dua dari segi masyarakat sekaligus

atau sebagai interaksi antara individu dan masyarakat.17

Pendidikan dari segi individu beranggapan bahwa manusia di atas

dunia ini mempunyai sejumlah atau seberkas kemampuan yang sifatnya

umum pada setiap manusia, sama umunya dengan kemapuan melihat dan

mendengar tetapi berbeda dalam drajat menurut masing-masing seperti

halnya dengan panca indra juga. Dari segi pandangan masyarkat, diakui

bahwa manusia itu memilik kemampuan-kemampuan asal, tetapi tidak

dapat menerima bahwa kanak-kanak itu memiliki benih-benih bagi segala

yang telah dicapai dan dapat dicapai oleh manusia. Yang terakhir

memandang pendidikan sebagai suatu transaksi, yaitu proses memberi dan

mengambil, antara manusia dan lingkungan, yaitu proses di mana dan

dengan itu nanusia mengembangkan dan menciptakan keterampilan yang

diperlukan untuk merobah dan memperbaiki kondisi-kondisi kemanusian

dan lingkungannya. Dengan demikian beliau percaya bahwa manusia

mempunyai potensi bawaan semenjak lahir, selain itu beliau juga

berpendapat bahwa lingkungan sekitar manusia tinggal juga mempunyai

peranan yang tidak kalah pentingnya. Oleh sebab itu Hasan Langgulung

mendefinisikan pendidikan Islam mencakup tiga hal yakni pengembangan

potensi, pewarisan budaya, dan interaksi antara potensi dan budaya.18 Hal

17Hasan Langgulung, Kreatifitas dan Pendidikan Islam Analisis Psikologi dan Falsafah
(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1991), 358-367.
18Ibid.
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ini membuktikan bahwasannya manusia merupakan makhluk yag tidak

hidup tanpa manusia lainnya.

Selain itu Hasan Langgulung menyatakan bahwasannya tujuan dari

pendidikan Islam itu adalah untuk menyembah dan  berbakti kepada Allah

sepanjang hayat.19 Untuk mencapainya tujuan pendidikan Islam yang telah

dirumuskan oleh Hasan Langgulung maka diperlukannya komponen yang

lain yang bias menunjang terwujudnya tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan. Untuk itu diperlukannya asas-asas yang mendasari

terwujudnya pendidikan, dan juga selain dari pada asas-asas

dibutuhkannya kurikulum yang mengatur bagiamana pendidikan itu

dilaksanakan sehingga nantinya akan terwujud tujuan-tujuan yang ingin

dicapai oleh pendidikan itu.20

Demikian tadi sedikit tentang pemikiran Hasan Langgulung

mengenai pendidikan Islam, maka dengan demikian hal tersebut

merupakan alasan yang mendasar bagi penulis untuk membahas

permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul “Pemikiran Hasan

Langgulung tentang Pendidikan Islam”.

Topik ini penulis angkat, karena penulis anggap relevan dengan

perkembangan pemikiran tentang konsep pendidikan Islam pada masa

sekarang, terutama pada istitusi pendidikan Islam di Indonesia.

19Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2008),313.
20Ibid., 295.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

8

B. Fokus Kajian

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis formulasikan dalam

fokus kajian sebagai berikut.

1. Bagaimanakahpendidikan Islam menurutHasanLanggulung?

2. Bagaimanakah tujuan pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung?

3. Bagaimanakah asas-asas pendidikan Islam menurut Hasan

Langgulung?

4. Bagaimanakah Kurikulum pendidikan Isslam menurut Hasan

Langgulung?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan, tujuan pokok suatu

penelitian adalah memecahkan permasalahan yang tergambar dalam latar

belakang dan rumusan masalah. Oleh karena itu, tujuan penelitian

dirumuskan berdasarkan rumusan masalah.21Adapun tujuan yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan tentang pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung.

2. Mendeskripsikan tentang tujuan pendidikan Islam menurut Hasan

Langgulung.

3. Mendeskripsikan tentang asas-asas pendidikan Islam menurut Hasan

Langgulung.

21Subana dan Sudrajat,Dasar–dasarPenelitianIlmiah (Bandung: CV. PustakaSetia,
2005), 71.
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4. Mendeskripsikan tentang kurikulum pendidikan Islam menurut Hasan

Langgulung.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan kotribusi yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian.22

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat

secara teoritis dan praktis, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian inimenjadi bahan kajian untuk memperluas

pengetahuan khusunya bagi mahasiswa tentang pendidikan Islam

b. Untuk dapat dijadikan sebagai pembuktian teori tentang pendidikan

Islam. Terutama yang berkaitan dengan perspektif  Hasan

Langgulung.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperoleh

pengetahuan maupun pengalaman baru serta dapat mendorong

dalam menggali literatur-literatur yang berhubungan dengan

konsep pendidikan Islam sehingga dapat mengembangkan atau

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh.

b. Bagi IAIN Jember, diharapkan dapat memberikan kontribusi

pemikiran pendidikan Islam yang dapat dipahami dari pemikiran

22Stain Jember, PedomanPenulisanKaryaIlmiahMahasiswa(Jember: STAIN, 2012 ), 42.
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Hasan Langgulung dan memperkaya literatur khususnya yang

berkaitan dengan pendidikan Islam.

c. Bagi masyarakat atau pembaca, Penelitian ini diharapkan dapat

berguna bagi seluruh lapisan masyarakat sebagai pengembangan

wawasan pengetahuan dalam menerapkan pendidikan Islam

Perspektif Hasan Langgulung.

E. Definisi Istilah

Untuk menghidarkan pemahaman dan penafsiran yang berbeda-

beda dan memperjelas bahsan yang ada, maka diperlukan adanya

penegasan istilah dari judul proposal sebagai berikut:

1. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan

peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,

dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama

lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.23

Zakiyah Daradjat mendefinisikan pendidikan Islam sebagai

suatu usaha dan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka

menyampaikan seruan agama dengan dakwah, menyampaikan ajaran,

memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan

menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide

23Muhaimin, Paradigma  Pendidikan  Islam (Malang: PT Remaja Rosdakarya, 2001),75.
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pembentukan pribadi Muslim.24 Sedangkan menurut Omar Muhammad

al-Toumy as-Syaibany, mendefinisikan pendidikan Islam sebagai

proses mengubah tingkah laku yang terjadi pada diri individu maupun

masyarakat.25

Dari definisi yang dikemukakan para ahli tersebut penulis

dapat memberikan kesimpulan bahwa pendidikan Islam pada dasarnya

adalah sebagai usaha bimbingan jasmani dan ruhani pada tingkat

kehidupan individu dan sosial untuk mengembangkan fitrah manusia

berdasarkan hukum-hukum Islam, menuju terbentuknya manusia ideal

(insan kamil) yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpuji serta

taat pada Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di

akhirat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Pemikiran Hasan

Langgulung tentang Pendidikan Islam” dapat diartikan sebagai suatu

proses pemberdayaan peserrta didik dalam membangun dan membina

peradaban yang rahmatan lil’alamin, dengan menggunakan

keseluruhan cipta, rasa, karya dan karsa manusia yang didapat melalui

proses belajar, sebagai asas fundamental atau penyangga utamanya.

24Zakiah Daradjat, et. Al, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 27.
25Omar Muhammad al-Toumy as-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam terj. Hasan

Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 134.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu penjelasan terhadap sebuah

langkah yang dikerjakan sejak awal hingga akhir.26 Adapun komponen-

komponen dari metode penelitian tersebut adalah:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis kritis.

Adapun pengertian penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatukondisi, suatu

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,

gambaranatau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.27

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah Library research (kajian pustaka), yaitu jenis penelitian yang

menjadikan data-data kepustakaan sebagai teori untuk dikaji dan

ditelaah dalam memperoleh hipotesa dan konsepsi untuk menghasilkan

suatu hasil yang obyektif. Adapun pengumpulan data dalam penelitian

ini dengan dokumenter yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen yang

sesuai dengan materi yang dikaji.

26Tim Penyusun, Pedoman Penulisan. 84.
27Nazir, Metode Penelitian (Bogor : Ghalia Idonesia, 2005),6.
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2. Teknik Pengumpulan data

Karena library research maka  dalam  mengumpulkan  data

penulis akan menggunakan metode dokumentasi. Menurut Winarno

Sarachman menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah laporan

tertulis mengenai pemikiran atauperistiwa dan ditulis dengan sengaja

untuk menyimpan atau meluruskan mengenai peristiwa tersebut.28

Untuk memperoleh data tentang pendidikan Islam dari pemikiran Hasan

Langgulung, penulis akan menggunakan beberapa sumber. Adapun

sumber yang dijadikan acuan tersebut adalah.

a. Sumber data primer

Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh

melalui pengamatan dan analisa terhadap literatur-literatur pokok

yang dipilih untuk dikaji kembali kesesuaian teks dan realitas

berdasarkan berbagaimacam tinjauan ilmiah. Dalam penelitian ini,

sumber primer yang diambil penelitidari tulisan asli Hasan

Langgulung yaitu: (1). Asas-asas Pendidikan Isalam. (2). Kreatifitas

Pendidikan Islam. (3). Membenahi Pendidikan Nasional,(4).

Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam. (5).Pendidikan

Islam Dalam Abad 21,karya Hasan Langgulung, serta buku buku lain

yang berkaitan dengan pendidikan Islam.

28Winarno Sarachman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1980), 162.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh

dari sumber-sumber bacaanyang mendukung terhadap sumber data

primer dan dianggap relevan. Adapun sumber data sekunder diambil

dari buku-buku, ialah: (1). Filsafat Ilmu; Prespektif Pemikiran Islam,

(2).Filsafat Pendidikan Islam, (3). Esai-esai Intelektual Muslim dan

Pendidikan, (4). Metodologi Pembelajaran PAI, (5). IlmuPendidikan

Islam, dan buku-buku penujang, serta mengambil dari sumber-

sumber data yang lain sepert: artikel, jurnal, majalah, makalah,

buletin. Internet, dan lain-lain yang masih terkait dengan materi yang

menjadi pembahasan.

3. TeknikAnalisis Data

Penelitian ini adalah menggunakan content analysis (analisis

isi). Menurut Sumadi mengemukakan bahwa metode ini hanya

menganalisis data yang tekstual menurut isinya.29 Menurut Barcus,

Content analysis merupakan analisis ilmiah mengenai isi atau pesan

suatu komunikasi.30 Jadi content analysispada metode analisis data ini

digunakan untuk menganalisis makna yang terkandung dalam

pemikiran Hasan Langgulung. Berdasarkan isi yang terkandung dalam

pemikiran Hasan Langgulung tersebut kemudian dilakukan

pengelempokan dengan tahap indentifikasi, klasifikasi, kategorisasi,

baru dilakukan interpretasi.

29Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 1988), 93.
30Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),

277.
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4. Validitas Data

Untuk mengkaji validitas data yang dibutuhkan, peneliti akan

menggunakan triangulasi sumber artinya peneliti perlu memeriksa

kembali data yang diperoleh. Pelaksanaan teknik pemeriksaan dapat

dilakukan atas dasar sejumlah kriteria tertentu yang berbeda-beda.

Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan peneliti adalah derajat

kepercayaan (kredibilitas) berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian

rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai. Dalam

kriteria kridibilitas tersebut teknik pemeriksaan keabsahan data dengan

teknik kecukupan referensial. Usaha yang dilakukan untuk

melaksanakan ternik tersebut yaitu menyediyakan referensi-referensi

yang diperlukan yang berkaitan dengan masalah-masalah dalam

penelitian ini. Dengan cara ini dapat menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu

pengumpulan data dari berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai

pandangan. Dengan kata lain bahwa triangulasi penelitian dapat me-

recheck temuanya dengan melihat sumber asli dan membandingkan

sumber asli tersebut.31

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih sistematisnya pembahasan dalam skripsi penelitian

ini, maka diperlukan sistematika pembahasan yang merupakan rangkuman

sementara dariskripsi penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui secara

31Lexi J. M, Penelitian Kualitatif ( Bandung: Rosda Karya, 2002), 332.
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global dan menyeluruh dari pembahasan dan mudah dipahami yang ada

dalam skripsi penelitian ini, maka dalam pembahasan ini digunakan

sistematika sebagai berikut:

BAB I, merupakan kajian awal untuk mengetahui pokok dari penelitian ini

yang menjelaskan latar belakang diadakannya penelitian, fokus penelitian,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,

tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan.

BAB II, meninjau secara umum tentang pendidikan Islam, meliputi

pengertian pendidikan Islam, hal ini dilakukan sebagai langkah awal untuk

memahami makna yang terkandung dalam pendidikan Islam, landasan

pendidikan Islam, prinsip-prinsip pendidikan Islam, fungsi pendidikan

Islam, tujuan pendidikan Islam

BAB III, didalamnya menjelaskan tentang biografi Hasan Langgulung,

mulai dari lahirnya Hasan Langgulung, wafatnya Hasan Langgulung,

pendidikan Hasan Langgulung, kiprahnya dalam dunia pendidikan, serta

karya-karya yang pernah dihasilkan oleh Hasan Langgulung.

BAB IV, pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang berisi

tentang pendidikan Islam Pemikiran Hasan Langgulung meliputi:

pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung, tujuan pendidikan Islam

menurut Hasan Langgulung, asas-asas pendidikan Islam menurut Hasan

Langgulung, dan kurikulum pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung.

BAB V, merupakan bab terakhir yang membahas tentang kesimpulan dari

semua isi atau hasil penelitian skripsi ini baik secara teoritis maupun
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empiris. Setelah itu penulis mengajukan saran-saran sesuai dengan hasil

kesimpulan sebagai tindak lanjutnya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Kajian terupakan hasil dari penelitian terdahulu yang terkait

dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat

ringkasanya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebaginya). Adapun tujuanya

adalah dapat ditemukan sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi

penelitian yang hendak dilakukan.1

1Stain Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa (Jember : STAIN, 2012 ),
.85.

No Nama,
Tahun, Judul

Metode Hasil Penelitian

1 Mursidi

tahun 2013

mahasiswa

STAIN

Jember

dengan judul

skripsinya “

Strategi

Pendidikan

Islam dalam

Penelitian

ini

mengguna-

kan

pendekatan

kualitatif,

jenis

penelitian

mengguna-

kan kajian

1) Strategi yang bersifat makro

terdiri dari tiga komponen utama.

Pertama, tujuan pendidikan Islam

yang mencangkup pembentukan

insan shaleh dan masyarakat

shale. Kedua, dasar-dasar pokok

penldidikan Islam yang menjadi

landasan kurikulum terdiri dari 8

aspek: keutuhan, keterpaduan,

kesinambungan, keaslian, bersifat

18
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2Mursidi,”Strategi Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia
Perspektif Hasan Langgulung”, (Skripsi, Jember : IAIN Jember, 2013), vii.

Meningkatk-

an Sumber

Daya

Manusia

Perspektif

Hasan

Langgulung

pustaka

untuk

mengumpul

kan data

atau

informasi,

dengan

bantuan

buku-buku,

majalah,

dokumen

catatan

kisah-kisah

sejarah

lainnya

terkait.

Metode

pengumpul-

an data-data

menggunak

an studi

ilmiah, bersifat praktikal, kesetia

kawanan, dan keterbukaan.

Ketiga, prioritas dalam tindakan

yang meliputi penyerapan semua

anak-anak yang mencapaui usia

sekolah, kepela bagaian jalur

perkembangan, meninjau kembali

materi dan metode pendidikan,

pengukuhan pendidikan agama,

administrasi dan perencanaan dan

kerja sama ragional dan antar

negara di dalam dunia Islam. 2).

Sedangkan strategi yang bersifat

mikro hanya terdiri dari satu

komponen saja yaitu, takziyah al-

nafs (pembersihan jiwa).2
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dokumenter,

analisis data

menggunak-

an content

analsis

keabsahan

data

menggunak-

an

triangulasi

sumber.

2 Penelitian

oleh Moh

Muadzir Rosi

Al-Fajri

tahun 2009

mahasiswa

STAIN

Jember

dengan judul

skripsinya

“Profesionali

sme Guru

penelitian ini

adalah

kualitatif

dengan kajian

kepustakaan

atau lebih

dikenal

dengan

“library

research”

dimana

pengumpulan

pertama, pada aspek kepribadian:

guru harus memiliki kepribadian

yang sesuai untuk mengajar, yakni

kepribadian yang luas. Artinya

seseorang guru harus memiliki

kepribadian yang meliputi

keseluruhan tingkah laku ketika

berinteraksi dengan murid, baik

kongnitif, afektif maupun

spiritual. Kedua, pada aspek

proses belajar mengajar seoran

guru dalam pandangan Hasan
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3Moh Muadzir Rosi Al-Fajri, “Profesionalisme Guru dalam  Perspektif Pemikiran Hasan
Langgulung”,(Skripsi Jember : IAIN Jember, 2009), vii.

dalam

Perspektif

Pemikiran

Hasan

Langgulung”

data yang

digunakan

adalah

dokumenter

dengan

metode

deskriptif

analisis dan

contents

analsis

Langgulung haruslah memiliki

keahlian dan kompetensi sesuai

dengan bidang yang dikuasainya,

disamping itu guru harus memiliki

keahlian sebagai demonstator,

motivator, dan fasilitator sebagi

pengelola kelas serta sebagai

evaluator bagi peserta didik dalam

meningkatkan mutu dan tujuan

pendidikan yang ingin dicapai

dalam proses belajar mengajar.3

3 Muhammad

Susanto

tahun 2007

mahasiswa

STAIN

Jember

dengan judul

“Insal Kamil

Dalam

Perspektif

penelitian ini

adalah

kualitatif

dengan kajian

kepustakaan

atau lebih

dikenal

dengan

library

research

peneliti berusaha menganalisis

dan mengungkap konsep

pendidikan Islam dalam kacamata

pemikiran Hasan Langgulung dan

ESQ dalam apandanga Ary

Ginanjar Agustian. Pendidikan

Islam memang pada dasarnya

menciptakan manusia untuk

mencapai kesempurnaan, begitu

ESQyang berdasarkan pada ajaran
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Berdasarkan temuan-temuan di atas, tema yang diangkat peneliti

memiliki persamaan dan juga perbedaan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mursidi. Persamaannya yaitu sama-

sama mengkaji tentang  pemikiran tokoh Hasan Langgulung, namun

ada juga yang berbeda dan juga sama menggunakan kualitatif sebagai

pendekatan penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian ini dari

penelitian sebelumnya adalah lebih menekankan pada peningkatan

pada sumber daya manusia dengan menggunakan strategi pendidikan

Islam  perspektif Hasan Langgulung.

4Muhammad Susanto“Insal Kamil Dalam Perspektif Pendidikan Islam dan Emotional
Spiritual Quotient/ESQ telaah Pemikiran Hasan Langgulung dan ESQ Ary Ginanjar
Agustin”,(skripsi Jember : IAIN Jember, 2007), vii.

Pendidikan

Islam dan

Emotional

Spiritual

Quotient/

ESQ telaah

Pemikiran

Hasan

Langgulung

dan ESQ Ary

Ginanjar

Agustin”

dimana

pengumpulan

data yang

digunakan

adalah

dokumenter

dengan

metode

deskriptif

analisis dan

contents

analsis

Islam seperti konsep rukun iman,

rukun Islam maupun ihsan

berdasarkan adanya kesamaan

tersebut. tujuan tersebut maka

selanjutnya peneliti menganalisa

konsep manusia sempurna dalam

pendidikan Islam maupun ESQ.4
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2. Adapun penelitian Moh Muadzir Rosi Al-Fajri. Persamaannya yaitu

sama-sama mengkaji tentang pemikiran tokoh Hasan Langgulung,

sedangkan perbedaan  penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu

lebih menekankan kepada aspek keguruan yang mana guru harus

profesional, mempunyai keahlian dan kompetensi sesuai dengan

bidang yang dikuasainya.

3. Adapun penelitian Muhammad Susanto. Persamaannya yaitu sama-

sama mengkaji tentang  pemikiran tokoh Hasan Langgulung,

perbedaan  penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang mana

menggunakan studi komparasi antara Hasan Langgulung dan Ary

Ginanjar Agustian menekankan pada pembahasan konsep baru

pendidikan Islam yang di dalamnya  mengenai nilai-nilai kecerdasan

emosional dan spiritual. Sehingga manusia dididik untukmenjadi

manusia yang memiliki intelektual tinggi, akan tetapi juga memiliki

kecerdasan emosianal maupun spiritual (ESQ).

B. Kajian Teori

Pada dasarnya setiap mahluk ciptaan itu memerlukan pendidikan.

Pendidikan itu diperlukan karena kebutuhan hidup manusia dalam

membangun peradabannya agar lebih baik. Pendidikan hakikatnya juga

merupakan bagian yang paling vital dan esensial dalam membentuk

kepribadian masing-masing sesuai dengan tujuan hidup manusia itu
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dilahirkan.5 Sementara itu tugas utama pendidikan adalah upaya secara

sadar untuk mengantarakan manusia pada cita-cita tersebut. Pendidikan

Islam juga memiliki fungsi mengarahkan kehidupan Islami yang ideal dan

humanis.6 Dengan demikian secara rinci penulis dapat memformulasikan

pendidikan Islam sebagai berikut.

1. Pengertian Pendidikan Islam

Istilah education dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa

Latin yaitu educere yang berarti memasukkan sesuatu atau

memasukkan ilmu ke dalam kepala seseorang. Dari pengertian istilah

ini ada tiga hal yang terlibat yaitu ilmu, proese memasukkan dan kepala

orang, kalaulah ilmu itu masuk di kepala.7

Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang bisa

dipergunakan dalam pengertian pendidikan, yaitu: ta’lim, tarbiyyah dan

ta’dib. Istilah ta’lim menurut Muhammad Rasyid Ridha sebagaimana

yang dikutip oleh Abdul Mujib mengartikan ta’lim dengan “proses

transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya

batasan dan ketentuan tertentu”.8 Sedangkan, istilah tarbiyah

merupakan “proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik

(rabbani)9 kepada peserta didik, agar ia memiliki sikap dan semangat

5Sukarno, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Penerbit Elkaf,
2012), 13.

6Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filsafat dan
Dakwah(Yogyakarta: Qirtas, 1993), 237.

7Hasan Langgulung, Asas- asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustakaal-Husna, 2008), 2.
8Abdul  Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media,

2006),19.
9Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Temprint, 1992), 45.
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yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupanya, sehingga

terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur”.10

Kemudian, istilah ta’dib menurut al-Attas yang merupakan istilah yang

paling tepat untuk menunjuk arti pendidikan Islam sebab tidak terlalu

sempit sekedar mengajar saja, tetapi juga tidak terlalu luas meliputi

makhluk-makhluk selain manusia. Lebih lanjut al-Attas, sebagaimana

yang dikutip oleh Haryanto Al-Fandi menjelaskan bahwa

Tarbiyah dalam pengertian aslinya dan dalam pemahaman dan
penerapanya oleh orang Islam pada masa-masa yang lebih dini
tidak dimaksudkan untuk menunjukkan pendidikan maupun
proses pendidikan penonjolan kualitatif pada konsep tarbiyah
adalah kasih sayang (rahman) dan bukanya pengetahuan (‘Ilm),
sementara dalam Ta’lim, pengetahuan lebih ditonjolkan dari
pada kasih sayang. Dalam konseptualnya ta’dib sudah
mencakup unsur-unsur pengetahuan (‘Ilm), pengajaran (ta’lim)
dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Karenanya, tidak perlu
lagi untuk mengacu pada konsep pendidikan dalam Islam
sebagai Tarbiyah, ta’lim dan ta’dib sekaligus, karena itu, ta’dib
merupakan istilah yang paling tepat dan cermat untuk
menunjukkan pendidikan dalam arti Islam.11

Dalam rangka merumuskan pendidikan Islam yang lebih

spesifik lagi para tokoh pendidikan Islam kemudian memberikan

kontribusi pemikiranya, diantaranya Zakiyah Daradjat mendefinisikan

pendidikan Islam sebagai suatu usaha dan kegiatan yang dilaksanakan

dalam rangka menyampaikan seruan agama dengan dakwah,

menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat,

memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung

10Abdul  Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan, 12-13.
11Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis (Jogjakarta:

Ar-Ruzz Media, 2011), 102-103.
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pelaksanaan ide pembentukan pribadi Muslim.12 Sedangkan Omar

Muhammad al-Toumy as-Syaibany, mendefinisikan pendidikan Islam

sebagai proses mengubah tingkah laku yang terjadi pada diri individu

maupun masyarakat.13

Pendidikan Islam menurut H. Maksum adalah segala proses

pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah Nabi,

perkataan dan perbuatan sahabat, serta ijtihad para ulama. Dengan

tujuan untuk membentuk kepribadian Muslim yang tangguh dan

mampu mengatasi masalah-masalah dikehidupanya dengan cara Islam

sehingga tercapai tujuan akhir, yaitu bahagia dunia dan akhirat dengan

ridha Allah.14 Hasan Langgulung sebagaimana yang dikutip Azyumardi

Azra, mendefinisikan pendidikan Islam sebagai suatu proses penyiapan

generasi muda. Memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang

diselerakan dengan fungsi manusia sebagai khalifah fil ardl untuk

beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.15 Selain itu,

Muhammad ‘Atiyah Al-Abrashy menerangkan bahwa pendidikan Islam

bukan sekedar pemenuhan otak saja, tetapi lebih mengarah kepada

penanaman akhlak, Fadhilah (keutamaan), kesopanan, keikhlasan serta

kejujuran bagi peserta didik.16

12Zakiah Daradjat, et. Al, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 27.
13Omar Muhammad al-Toumy as-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam terj. Hasan

Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 134.
14Al-Fandi, Desain Pembelajaran, 104-105.
15Azyumardi Azra, Esai-esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos

Wacana Ilmu, 1998), 5.
16Muhammad ‘Athiyah al-Abrashy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan

Bintang, 1970), 15.
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Adapun pengertian pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman.

Seperti pembaca akan lihat, dengan “pendidikan Islam”
saya tidaklah memaksudkan perlengkapan dan peralatan-
peralatan fisik atau kuasi-fisik pengajaran seperti buku-
buku yang diajarkan ataupun struktur eksternal pendidikan,
tetapi adalah apa yang saya sebut sebagian “intelektualisme
Islam”. Karena bagi saya inilah esensi pendidikan tinggi
Islam. Ia adalah pertumbuhan suatu pemikiran Islam yang
asli dan memadai, yang harus memberikan kriteria untuk
menilai keberhasilan atau kegagalan sebuah sistem
pendidikan Islam. Pembaca juga akan tercengang oleh
keasyikan saya membahas metode yang tepat untuk
menafsirkan al-Qur’an, dan mula-mula mungkin akan
bertanya-tanya mengapa masalah ini harus ditempatkan
sebagai titik pusat intelektualisme Islam. Jawabannya
adalah al-Qur’an, bagi kaum Muslimin, adalah wahyu yang
secara literal diwahyukan kepada nabi Muhammad (antara
tahun 710 dan 732 M), maksudnya dalam hal ini mungkin
sekali tidak ada dokumen keagamaan manapun yang
difirmankan literal seperti itu. Lebih lanjut, al-Qur’an
menyatakan dirinya sebagai petunjuk yang paling lengkap
bagi manusia, yang membenarkan dan mencakup wahyu-
wahyu terdahulu.17

Pada dasarnya, masih banyak pengertian pendidikan Islam

menurut para ahli pendidikan Islam. Namun, dari sekian banyak

pengertian pendidikan Islam tersebut pada dasarnya pendidikan Islam

mempunyai makna sebagai usaha bimbingan jasmani dan ruhani pada

tingkat kehidupan individu dan sosial untuk mengembangkan

fitrahmanusia berdasarkan hukum-hukum Islam, menuju terbentuknya

manusia ideal (insan kamil) yang berkepribadian muslim dan berakhlak

terpuji serta taat pada Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan di

dunia dan di akhirat.

17Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual terj. Ahsin
Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), 1-2.
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2. Landasan Pendidikan Islam

Islam memandang dan memposisikan sendi-sendi keilmuan

atau ilmu pengetahun dan teknologi sebagai sesuatu yang utama,

sehingga dapat disamakan derajatnya dengan jihad bagi orang-orang

yang berilmu dan yang mencari ilmu. Dalam konteks ini Allah SWT

berfirman.

             
     
            

Artinya: Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat. (QS Al-Mujadilah: 11).18

Atas dasar itu, Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa yang

menjadi landasan atau dasar pendidikan diibaratkan sebagai sebuah

bangunan sehingga al-Qur’an dan hadist menjadi fondasinya. Sebab,

keduanya menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya

pendidikan.19 Lebih lanjut Abdurahman An Nahlawi menegaskan

bahwa keberadaan sumber dan landasan pendidikan Islam haruslah

sama dengan sumber Islam yaitu al-Qur’an, Sunnah dan juga pendapat

para ulama (Ijtihad).20

18Al-Qur’an, 58:11.
19Abdul  Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan, 131
20Ibid.
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a. Al-Qur’an

Dalam konsepsi Islam, al-Qur’an merupakan sumber ajaran

(hukum) yang pertama dan paling utama. Kedudukan al-Qur’an

sebagai sumber ajaran dalam Islam di antaranya dapat dilihat dari

kandungan firman Allah yaitu.

       
Artinya: (Al Qur’an) ini adalah penerang bagi seluruh manusia dan

petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang

bertakwa (QS Ali ‘Imran: 138).21

Al-Qur’an adalah kitab suci untuk Islam yang diturunkan

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk seluruh umat

manusia dan lahirnya ilmu pengetahuan dalam Islam diyakini tidak

terlepas dari kandungan yang ada dalam al-Qur’an. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa dasar ilmu pengetahuan ilmiah

dalam Islam bersumber dari struktur keilmuan yang terdapat dalam

al-Qur’an.22

Dalam konteks ini, Deliar Noer mengatakan bahwa al-

Qur’an dan hadis bukan saja sebagai sumber pemikiran agama,

melainkan juga pemikiran tentang pendidikan, sosial, politik,

ekonomi dan sebagainya.23 Zakiah Daradjat menegaskan bahwa di

dalam al-Qur’an terdapat ajaran yang berisikan prinsip-prinsip yang

21Al-Qur’an, 3:138.
22Ibid.
23Ibid., 132.
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berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan.24 Atas dasar itu,

menurut penulis pendidikan yang baik menurut Islam adalah

pendidikan yang sesuai dan sejalan dengan nilai yang terkandung

pada al-Qur’an. Jadi, pendidikan tidak hanya sekedar proses transfer

pengetahuan dari satu orang ke orang lain saja, tetapi juga sebagai

proses tansformasi nilai Qur’ani dan pembentukan karakter islami

dalam segala aspek.

b. Sunnah

Selain al-Qur’an, pendidikan Islam juga menjadikan sunnah

sebagai dasar dan sumber kurikulumnya. Secara harfiah, sunnah

berarti jalan, metode dan program. Sementara, secara istilah sunnah

adalah perkara yang dijelaskan melalui sanad yang sahih baik itu

berupa perkataan, perbuatan atau sifat Nabi Muhammad SAW.25

Umat Islam menyepakati bahwa sunnah merupakan ajaran Islam

kedua setelah al-Qur’an. Bahkan, sunnah (hadis) bisa berdiri sebagai

sumber ajaran. Nabi menyebutkan bahwa al-Qur’an dan sunnah

adalah warisanya yang paling agung. Dengan demikian, bagi

manusia yang bersedia memegang teguh keduanya tidak mungkin

tersesat selamanya.

Bagi dunia pendidikan, sunnah memiliki dua faedah yang

sangat besar. Pertama, menjelaskan sistem pendidikan Islam yang

terdapat dalam al-Qur’an atau menerangkan hal-hal yang tidak

24Daradjat, Ilmu Pendidikan, 20.
25Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung:

Diponegoro, 1992), 31.
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terdapat di dalamnya. Kedua, menyimpulkan metode pendidikan dari

kehidupan Rasul SAW bersama anak-anaknya dan penanaman

keimanan ke dalam jiwa yang dilakukanya.26

c. Ijtihad

Selain al-Qur’an dan sunnah, ijtihad juga dapat dijadikan

sebagai landasan pendidikan Islam. Menurut Abu Hamid Hakim,

Ijtihad adalah upaya yang sungguh-sungguh dalam memperoleh

hukum syara’ berupa konsep yang operasional melalui metode

istinbath dari al-Qur’an dan Sunnah.27 Ijtihad bagi umat Islam adalah

sebuah kebutuhan dasar, tidak saja ketika Nabi sudah tiada, bahkan

ketika Nabi masih hidup.

Pendidikan adalah masalah duniawi yang dalam ajaran

Islam diberikan dasar pokok saja, yaitu berupa petunjuk-petunjuk

dalam wahyu yang masih perlu dijabarkan secara detail. Dengan

demikian, arahan detailnya diserahkan kepada akal sehat dalam

melakukan pikiran-pikiran secara mendalam. Dengan kata lain,

persoalan pendidikan sebenarnya merupakan persoalan ijtihadiyah

sehingga umat Islam diperintahkan untuk mencermati, mengkritisi

dan mengkonstruksi formula baru sehingga menjadi lebih baik.28

Untuk mengikuti laju perkembangan zaman yang senantiasa

berubah, dengan masih berpegang teguh pada al-Qur’an dan sunnah,

dipakailah ijtihad sebagai landasan pendidikan Islam. Ijtihad

26Abdul  Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan, 134-136.
27Ibid., 136.
28Ibid., 137
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merupakan hasil pemikiran para pemikir (ahli pendidikan Islam)

guna mencari jalan keluar (way out) bagi segala permasalahan

kependidikan Islam. Dengan dalil-dalil ijtihad, segala problematika

pendidikan Islam terutama yang menyangkut dimensi filosofisnya

masa kini, bahkan yang akan datang, bakal memiliki tempat

berpulang. Dengan demikian, pendidikan Islam di masa depan akan

tepat eksis dan adaptif.29

3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam

Pendidikan dalam Islam merupakan sebuah rangkaian proses

pemberdayaan manusia menuju kedewasaan. Kedewasaan dalam

bentuk akal, mental, maupun moral dalam rangka menjalankan fungsi

manusia sebagai seorang hamba di hadapan Sang Khalik (abdullah) dan

sebagai duta Allah pada alam semesta (khalifah fil ardh). Sebagai

sebuah usaha dan cara kerja maka pendidikan Islam harus memiliki tiga

karakter. Pertama, penekanan pada pencarian ilmu pengetahuan,

penguasaan dan pengembangan atas dasar ibadah kepada Allah SWT.

Kedua, pengakuan atas potensi dan kemampuan seseorang untuk

berkembang dalam satu kepribadian. Ketiga, merupakan sebuah

pengalaman ilmu atas dasar tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha

Esa.30

29Bahrudin dan Muh. Makin, Pendidikan Humanistik: Teori, Konsep dan Aplikasi Praktis
dalam Dunia Pendidikan (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2009), 161.

30Azumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru
(Ciputat: Logos, 2000), 10.
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Ketiga karakter di atas haruslah bertumpu pada keimanan

kepada Allah SWT. Dengan demikian, akan terselamatkan dari segala

pengaruh yang menyesatkan dan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip

yang menjadi dasar dan landasan bagi pelaksanaan pendidikan Islam.

Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah sebagai berikut.31

a. Prinsip Tauhid

Prinsip ini merupakan prinsip paling utama dalam pendidikan

Islam. Pendidikan dalam pandangan tauhid adalah pendidikan yang

berdasarkan nilai-nilai Ilahiyah (teologis) sebagai landasan etis dan

normatif dan nilai-nilai insaniyah serta alamiyah (kosmologi dan

antropo-sosiologis) sebagai nilai-nilai operasional.32

b. Prinsip Integrasi

Prinsip integrasi adalah suatu prinsip yang seharusnya dianut

adalah bahwa dunia ini merupakan jembatan menuju kampung

akhirat. Oleh karena itu, mempersiapkan diri secara untuh

merupakan hal yang tidak dapat dielakan agar masa kehidupan di

dunia ini benar bermanfaat untuk bekal yang akan dibawa ke

akhirat.33

c. Prinsip Keseimbangan

Prinsip keseimbangan dalam pendidikan Islam ini meliputi

keseimbangan antara kehidupan di dunia dan akhirat, keseimbangan

31Abd. Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002),
71-82.

32Al-Fandi, Desain Pembelajaran, 139-140.
33Ibid.
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antara kebutuhan jasmani dan ruhani, keseimbangan antara

kepentingan individu dan sosial serta keseimbangan antara ilmu

pengetahuan dan amal.

d. Prinsip Persamaan

Prinsip persamaan mengandung arti bahwa pendidikan Islam

tidak mengenal perbedaan dan tidak membeda-bedakan latar

belakang seseorang jika dia mau menuntut ilmu. Semua mempunyai

potensi yang sama untu dididik. Semua juga mempunyai kesempatan

yang sama untuk memproses dirinya dalam pendidikan.34

e. Prinsip Pendidikan Seumur Hidup

Prinsip pendidikan seumur hidup menujukan bahwa

pendidikan Islam tidak mengenal batas waktu, tidak mengenal umur.

Seumur hidup manusia harus digunakan sebagai proses pendidikan,

yaitu proses untuk menjadi hamba yang baik. Pendidikan seumur

hidup ini tergambar secara implisit dalam surah al-‘Alaq, yaitu tidak

adanya batasan yang kongret tentang kapan seseorang harus menulai

belajar dan sampai kapan. Dengan demikian, manusia perlu belajar

sejak dilahirkan sampai ajalnya tiba (mulai dari lahir sampai ke liang

lahat).35

f. Prinsip Keutamaan

Prinsip ini merupakan inti dari segala pendidikan. prinsip ini

menegaskan bahwa pendidikan bukanlah sekedar proses mekanik,

34Ibid.
35Ibid., 142.
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melainkan proses yang mempunyai ruh di mana segala kegiatanya

diwarnai dan ditujukan kepada keutamaan-keutamaan. Dengan

prinsip keutamaan ini, pendidik bukan hanya bertugas menyediakan

kondisi belajar bagi subjek didik, melainkan lebih dari itu, turut

membentuk kepribadianya dengan perlakuan dan keteladanan yang

ditunjukkan oleh pendidik tersebut.36

Menurut Heri Jauhari yang dikutip Sukarno menyatakan

bahwasannya prinsip-prinsip pendidikan Islam meliputi :

a. Berlansung seumur hidup. Menurut ilmu itu yaitu kewajiban yang

harus dilaksanakan oleh setiap muslim selama hidupnya karena itu

menuntut ilmu atau pendidikan itu berlangsung seumur hidup.

b. Tidak dibatasi ruang dan jarak yaitu pendidikan Islam bisa

dilaksanakan dimana saja.

c. Berakhlakul karimah yaitu menuntut ilmu sebagai realisasi

pendidikan Islam haruslah memperhatikan adab atau tata tertib, baik

ketika berlangsung proses pembelajaran maupun sebelum dan

sesudahnya.

d. Bersunguh-sungguh dan rajin yaitu setiap ibadah dalam Islam

(termasuk pendidikan) harus dilaksanakan dengan bersungguh-

sungguh dan rajin (berkesinambungan).

36Ibid.
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e. Harus diamalkan yaitu setiap ilmu yang telah dimiliki, dipahami, dan

diyakini kebenarannya juga harus diamalkan serta harus membawa

manfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain.37

Pandangan ini muncul sebagai konsekuensi dari subjek dan

objek pendidikan Islam yaitu manusia. Artinya manusia sebagai salah

satu dari makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT seringkali

dihubungkan dengan kata khalifah(pemikul amanah). Dalam hal ini

manusia sebagai wujud berbeda dengan hewan yang dalam realita

riilnya ia diberi ilmu, diajari dengan pena, diajari sesuatu yang tidak

diketahui dan juga diajari Al-Qur’an.38

4. Fungsi Pendidikan Islam

Fungsi pendidikan Islam adalah menyediyakan segala fasilitas

yang dapat memungkinkan tugas-tugas pendidikan Islam tersebut

tercapai dan berjalan dengan lancar.39

Menurut Hasan Langgulung yang dikutip oleh Hasan Basri

menjelaskan fungsi pendidikan Islam dibagi menjadi empat macam,

yaitu :40

a. Fungsi Edukatif, artinya mendidik dengan tujuan memberikan ilmu

pengetahuan kepada anak didik agar terbebas dari kebodohan.

b. Fungsi pengembangan kedewasaan berpikir melalui proses transmisi

ilmu pengetahuan.

37Sukarno. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: eLkaf 2012),
69-70.

38Ibid.
39Abdul  Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan, 68.
40Hasan Basri. Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2009), 13.
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c. Fungsi penguatan keyakinan terhadap kebenaran yang diyakini

dengan pemahaman ilmiah.

d. Fungsi ibadah sebagai bagian dari pengabdian hamba kepada Sang

pencipta yang telah menganugrahkan kesempurnaan jasmani dan

rohani kepada manusia. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam

surat At-Tin ayat 4 sebagaimana berikut :

      
Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam

bentuk yang sebaik-baiknya.(QSAt-Tin : 4.)41

Menurut Kurshid Ahmad, yang dikutip Ramayulis, fungsi

pendidikan Islam adalah sebagai berikut

a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-

tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide

masyarakat dan bangsa.

b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan yang

secara garis besarnya melalui pengetahuan dan skill yang baru

ditemukan, dan melatih tenaga-tenaga manusia yang produktif untuk

menemukan perimbangan perubahan sosial ekonomi.42

5. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam istilah lain, Ahmad D. Marimba sebagaimana yang

telah dikutip oleh Ainur Rafik menyatakan bahwa tujuan pendidikan

41Al-Qur’an, 95:4.
42Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 19-20.
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Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim.43 Adapun tujuan hidup

seorang muslim itu sendiri adalah menghamba (ibadah) kepada Allah

SWT.

Dalam QS. Ad-Dzariyat ayat 56 Allah berfirman.

       
Artinya: “Dan Aku (Allah) tidak menjadikan jin dan manusia

melainkan untuk menyembah Aku’ (QS. Ad-Dzariyat: 56)44

Sementara Zakiyah Daradjat, sebagaimana yang dikutip oleh

Zuhairini memaparkan bahwa.

Tujuan pendidikan Islam adalah membimbing dan membentuk
manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imanya, taat
beribadah dan berahlak terpuji. Bahkan keseluruhan gerak, baik
bersifat pribadi maupun sosial dalam kehidupan seorang Muslim
mulai dari perbuatan, perkataan dan tindakan apapun yang
dilakukannya dengan nilai mencari ridha Allah, memenuhi
segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya adalah ibadah.
Maka untuk melaksanakan tugas kehidupan itu, baik bersifat
pribadi maupun sosial perlu dipelajari dan dituntun dengan iman
dan ahlak terpuji. Dengan demikian identitas Muslim akan
tampak dalam semua aspek kehidupanya.45

Hal tersebut dipertegas lagi dengan Kongres Pendidikan Islam

sedunia di Islamabad pada tahun 1980. Kongres tersebut merumuskan

bahwa tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut.

Merealisasikan cita-cita (Idealisme) Islami yang mencakup
pengembangan kepribadian Muslim yang bersifat menyeluruh
secara harmonis, berdasarkan potensi psikologis dan fisiologis
(jasmaniah) manusia yang mengacu pada keimanan dan
sekaligus ilmu pengetahuan secara berkesinambungan, sehingga
terbentuklah manusia Muslim paripurna yang berjiwa tawakal

43Ainur Rafik, Pemikiran Pendidikan Islam (Jember: STAIN Jember, 1999), 19.
44Al-Qur’an, 51:56.
45Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Depag. 1982/1983), 40.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

39

(menyerahkan diri) secara total kepada Allah SWT,
sebagaimana firman-Nya: “Katakanlah, sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidupku dan matiku hanya bagi Allah Tuhan Semesta
Alam” (QS Al-An’am 6: 162).46

Disini dapat dipahami bahwa tujuan akhir dari pendidikan

Islam sejatinya adalah Allah, Sang Pendidik Pertama, yang menjadi

pusat untuk mendidik, mengontrol dan membimbing manusia. Maka,

tema kemerdekaan dan pembebasan dalam konsepsi pendidikan Islam

adalah memotivasi semua aspek manusiawi untuk mencapai kebaikan

dan kesempurnaan yang berujung pada penyerahan diri secara mutlak

kepada Allah. Penyerahan diri tersebut terjadi pada tingkat individu,

masyarakat dan kemanusiyaan pada umumnya.47 Dengan demikian,

seseorang akan mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba dan

khalifah Allah di muka bumi.

46Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran, 149.
47Ibid.
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BAB III

BIOGRAFI HASAN LANGGULUNG

A. Riwayat Hidup Hasan Langgulung

Nama lengkapnya adalah Hasan langgulung, lahir di Rappang,

Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Oktober 1943.1

Dalam meniti kehidupannya, beliau berhasil membina kehidupan

rumah tangga dengan menyunting Nur Timmah binti Mohammad Yunus

sebagai istri. Dari pernikahannya dikaruniani tiga orang anak yaitu :

Ahmad Taufik, Nurul Huda dan Siti Zariah.2

Ketika mencapai usia ke 73 tahun, Hasan Langgulung seorang

pakar pendidikan Islam asal Sulawesi Selatan meninggal dunia di Kuala

Lumpur pada Sabtu 02 Agustus 2008 pukul 19.47 waktu setempat.3

Adapun riwayat Pendidikan Hasan Langgulung adalah sebagai

berikut :

1. Sekolah Dasar di Rappang Ujung Pandang pada tahun 1943-1949.

2. Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Islam di Makasar, tahun 1949-

1952.

3. Sekolah Guru Islam Atas Ujung Pandang 1957-1962

4. B.I. Inggris di Makasar

1Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2008), 413.
2Abbdul Kholik, Abdul Mukti , dkk. Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik

dan Kontemporer (Semarang : Fakultas Tarbiyah Walisongo dan Pustaka Pelajar,
1999), 33.

3http//indonesiaberprestasi.web.id/?cat=4&lang=id. (diakses Minggu 25 Januari 2015).

40
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5. B.A. dalam Islamic Studies dari Fakultas Dar al-Ulum, Cairo

Unifersity, tahun 1957-1962

6. Diploma of Education (General), Eim Shams Unifersity, Cairo tahun

1963-1964

7. Diploma dalam bidang Sastra Arab Modern dari Institute of Higher

Arab Studies, Arab League, Cairo tahun 1964

8. M.A dalam bidang Psikologi dan Mental Hyegine, Ein Shams

University, Cairo tahun 1967

9. Ph.D dalam bidang Psikologi, University of Georgia, Amerika Serikat

tahun 1971

B. Riwayat Pekerjaan Hasan Langgulung

Hasan Langgulung memulai karirnya dengan menduduki jabatan

Kepala Sekolah Indonesia di Kairo (1957-1968). Sebagai asisten pengajar

di University of Georgia (1969-1970). sebagai asisten peneliti di

University of Georgia, Amerika serikat (1970-1971). Visiting Profesor di

University of Riyadh, Saudi Arabia (1977-1978). Visiting Profesor di

Cambridge University. Inggris. Sebagai konsultan psikologi di Stanford

Research Institute, Menlo Park, California, Amerika Serikat. Beliau

pernah mengajar di Universitas Kebangsaan Malaysia sebagai profesor

senior dan Hasan juga mengajar di Universitas Islam Antara bangsa Kuala

lumpur, Makaysia dan juga sebagai prfesor senior (2002).Beliau juga

mendapatkan penghargaan Profesor Agung (Royal Professor) pada tahun

2002 di Kuala Lumpur, Malaysia oleh masyarakat akademik Dunia.
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Prof. Dr. Hasan Langgulung menerima berbagai macam

penghargaan internasional. Namanya tercatat dalam berbagai buku

penghargaan seperti:4

1. Directory of American Psychological Association.

2. Who’s Who in Malaysia, International Who’s Who of Intellectuals.

3. Who’s Who in The World, Directory of International Biography.

4. Directory of Cross-Cultural Research and Researches.

5. Men of Achievement.

6. The International Book of Honor.

7. Directory of American Educational Research Association.

8. The International Register Profiles.

9. Who’s Who in The Commonwealth.

10. Asia Who’s Who of Men and Women of Achievement and Distinction.

11. Community Leaders of The World.

12. Progressive Personalities in Profile.

Berbagai pengalaman dan prestasi yang diperolehnya telah

membawabeliau ke berbagai persidangan dan konfrensi baik di dalam

maupun di luar negeri. Seperti di Amerika Serikat, Eropa, Timur Tengah,

Jepang, Australia, Fiji, selain di negara ASEAN sendiri.5

4Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, 413.
5Hasan Langgulung. Pendidikan Islam dalam Abad 21 (Jakarta: Pustaka Al Husna, 2003),

242.
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Selain seorang pakar Filsafat, Pendidikan dan Psikologi beliau

jugaseorang jurnalis yang hebat. Hal ini bisa dilihat dari kiprahnya dalam

bidangjurnalistik seperti dibawah ini:6

1. Pimpinan redaksi majalah Jurnal Pendidikan yang diterbitkan

olehUniversitas Kebangsaan, Malaysia.

2. Anggota redaksi majalah jurnal Akademika yang diterbitkan

UnversitasKebangsaan Malaysia dalam bidang Social Science.

3. Anggota redaksi majalah Peidoprisse, journal for special education,

yangditerbitkan di Illinois Amerika Serikat.

C. Karya –karya Hasan Langgulung

Hasan Langgulung telah menerbitkan puluhan buku yang berkisar

dalam bidang psikolgi penididikan, filsafat dan Islam. Disamping itu

beliau juga telah menulis lebih dari 60 artikel diberbagai majalah luar

Negri dan dalam Negri, seperti Journal of Special Psychology, Journal of

Cross Cultural Psychologi, Islamic Quarterly Muslim, Education

Quarterly, dewan Masyarakat, dan lain-lain dan juga telah menerbitkan

beberapa buku dalam bahasa Arab.

Diantara karya-karyanya terpenting dalam dalam bidang psikologi

dan pendidikan adalah.

1. Asas-asas Pendidikan Islam, Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2008.

2. Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, Bandung Al Ma’arif,

1995.

6Ibid.
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3. Kreatifitas dan Pendidikan Islam: Analisis Psikologi dan Pendidikan

Islam, Jakarta : Pustaka Al Husna Baru, 1991

4. Pendidikan Islam dalam Abad 21, Jakarta: Pustaka Al Husna Baru,

2003.

5. Pendidikan dan Peradaban Islam, Jakarta: pustaka Al Husna, 1985.

6. Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,

Jakarta, Al Husna Zikra, 1986.

7. Tori-Teori Kesehatan Mental, Jakarta: Pustaka Al Husna, 1983.

8. Peralihan Paradigma dalam Pendidikan Islam daqn Sains Sosial,

Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002.

Demikianlah berbagai prestasi, penghargaan yang beliau peroleh

selama ini, semua itu karena aktivitasnya yang selalu mengajak kepada

pencapaian prestasi.7

7Abdul Kholik, Abdul Mukti, dkk. Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporer, 35.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung

Ada beberapa pokok pemikiran Hasan Langgulung terkait dengan

pendidikan Islam, diantaranya adalah :

1. Pendidikan Islam Menurut Hasan Langgulung

Dalam pemikiran Hasan Langgulung pendidikan dilihat dari tiga

segi. Pertama dari sudut individu, ke dua dari segi masyarakat sekaligus

atau sebagai interaksi antara individu dan masyarakat

a. Pengembangan Potensi

Pendidikan dari segi pandangan individu beranggapan

bahwa manusia di atas dunia ini mempunyai sejumlah atau seberkas

kemampuan (abilities) yang sifatnya umum pada setiap manusia,

sama umumnya dengan kemampuan melihat dan mendengar, tetapi

berbeda dalam derajat menurut masing-masing seperti halnya dengan

panca indera juga. Ada orang yang penglihatannya kuat, tetapi

pendengarannya lemah, begitu juga sebaliknya. Tetapi ada kedua-

duanya kuat, tetapi indera lain lemah, dan begitulah seterusnya.

Dalam pengertian ini pendidikan didefinisikan sebagai proses untuk

menemukan dan mengembangkan kemampuan-kemampuan ini. Jadi

pendidikan adalah proses menampakkan (manifest) yang

tersembunyi (latent) pada kanak-kanak itu. Aspek-aspek seperti

kecerdasan, pribadi, kreativitas dan lainnya termasuklah aspek-aspek
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yang bersembunyi itu yang pendidikan berusaha menampakkan dan

mengangkatnya kepermukaan. Inilah pendidikan dari segi individu.1

Pendidikan sebagai pengembangan potensi dapat

diumpamakan seperti pertumbuhan dan perkembangan bunga-bunga,

di mana potensi-potensi tersembunyi yang ada pada benih,

berkembang menjadi bunga yang matang dan mekar. Sebagai

bandingannya, kanak-kanak ini adalah benih di mana terdapat

potensi-potensi yang masih tersembunyi dan tidak nampak, guru

adalah tukang kebun yang melalui kemesraan dan pemeliharaannya

yang cermat dapat membuka rahasia potensi-potensi yang

tersembunyi ini, dan pendidikan adalah proses mengajar berkebun

yang dengan itu kemampuan-kemampuan yang tidak nampak

menjadi nampak melalui pilihan dan penggunaan yang bijak

terhadap pupuk yang sesuai.2

Kalau dipertanyakan, adakah tempat bagi potensi dalam

pemikiran Islam? Jawabnya, ya. Ini dapat kita lihat dalam penciptaan

Adam A.S. yang berarti juga anak cucunya, jadi umat manusia

seluruhnya. Allah berfirman dalam surat al-Hijr ayat 29 sebagaimana

berikut:

             

1Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam Analisis Psikologi dan Falsafah
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1991)359.

2Ibid.,360.
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Artinya : Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya,
dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku,
Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. (QS.
Al-Hijr :29).3

Ini berarti, antara lain, bahwa Tuhan memberi manusia itu

berbagai potensi atau kemampuan yang berkaitan dengan sifat-sifat

Tuhan. Sifat-sifat Tuhan itu disebut dalam al-Qur'an sebagai nama-

nama yang indah atau Al-Asma Al-Husna yang menyatakan Tuhan

sebagai Maha Pengasih (al-Rahman), Maha Penyayang (al-Rahim),

Maha Suci (al-Qudus), Maha Hidup (al-Hayy), Memberi Hidup(al-

Muhyi), Maha Tahu (al-'Alim), Maha Berkuasa (al-Qowiyy), Maha

Pencipta (al-Khaliq), Memiliki Segala Kekuasaan(al-Mulk), Raja

Yang Teragung (al-Malik), dan lain-lain lagi. Pendeknya berjumlah

99 semuanya. Menyembah ('ibadah) dalam pengertiannya yang

umum berarti mengembangkan sifat-sifat ini pada diri manusia

menurut perintah dan petunjuk Tuhan. Misalnya Tuhan

memerintahkan manusia menjalankan upacara sembahyang

kepada-Nya, dengan berbuat demikian, manusia menjadi lebih suci,

jadi ia telah meniru dan mengembangkan sifat Tuhan dalam

kesucian, yaitu al-Quddus. Juga Tuhan adalah Maha Pengasih

(Ar-Rahman), tetapi Ia memerintahkan manusia supaya bersifat

pengasih kepada tetangganya jika ia mengharapkan Tuhan bersifat

pengasih kepadanya. Tuhan Maha Mengetahui, tetapi ia

3al-Qur’an, 15: 29.
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memerintahkan manusia selalu mencari dan menambahkan

pengetahuan dan berdo'a agar Tuhan menolongnya.4

Allah berfirman dalam suratThaha ayat 114 sebagaimana

berikut:

               

     
Artinya :  Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya,

dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu,
dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan.".(QS.Thaha : 114)5

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kalau

sifat-sifat Tuhan yang berjumlah 99 itu diaktualisasikan pada diri

dan perbuatan manusia niscaya ia merupakan potensi yang tak

terkira banyaknya. Malah dalam tulisan kami terdahulu bahwa jika

sifat-sifat itu diambil satu-satu, kemudian dua-dua, kemudian tiga-

tiga dan seterusnya sampai 99 dalam bentuk kombinasi yang

beraneka ragam, maka potensi itu akan berjumlah jutaan. Ini

menggambarkan bagaimana komplikasinya potensi yang dimiliki

oleh manusia. Sehingga kalau ia diletakkan disebuah alam sekitar

tanpa sumber-sumber hidup sama sekali, ia tetap akan survive

karena potensi yang dimilikinya itu. Ini juga telah dibuktikan oleh

4Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam, 361-362.
5Al-Qur’an, 20:114.
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berbagai negara yang tidak memiliki sumber alam yang kaya,

seperti Jepang, tetapi dapat menjadi negara adi-kuasa dalam

ekonomi sebab potensi-potensi orang-orangnya diaktualisasikan.

Sebaliknya ada juga berbagai negara yang kaya sumber alamnya,

tetapi sebab potensi-potensi manusianya tidak dikembangkan,

maka negaranya tidak berkembang atau negara miskin.6

Kesimpulannya, potensi manusia karunia Tuhan itu

haruslah dikembangkan, sedang pengembangan potensi sesuai

dengan petunjuk Tuhan itulah yang disebut 'ibadah, seperti

digambarkan di atas. Sedang dalam suatu ayat al-Qur'an Allah

berfirman berkenaan dengan penciptaan jin dan manusia yaitu pada

surat Adz Dzariyat ayat 56 sebagaimana berikut :

       
Artinya : dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(QS. Adz Dariyat :
56).7

Jadi kalau tujuan kejadian manusia adalah ibadah, dalam

pengertian yang kita uraikan di atas yaitu pengembangan potensi-

potensi, maka kita lihat di sini bahwa ia bertemu dengan tujuan

tertinggi (ultimate aim) pendidikan Islam untuk mencipta manusia

'abid (penyembah Allah dalam pengertian yang kita berikan di

atas). Manusia mana yang mencapai derajat yang paling tinggi

6Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam, 362.
7Al-Qur’an, 51 : 56.
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sebagai wali, yaitu yang mengaktualisasikan segala potensi yang

dikaruniakan Tuhan kepada-Nya.8

b. Pewarisan Budaya

Dari segi pandangan masyarakat, diakui bahwa manusia itu

memiliki kemampuan-kemampuan asal, tetapi tidak dapat menerima

bahwa kanak-kanak itu memiliki benih-benih bagi segala yang telah

dicapai dan dapat dicapai oleh manusia. Ia menekankan pada

kemampuan manusia memperoleh pengetahuan dengan mencarinya

pada alam luar manusia. Di sini mencari itu lebih merupakan proses

memasukkan yang wujud di luar seorang pelajar (learner) dan

bukanlah proses mengeluarkan apa yang wujud di dalam pelajar itu.

Jadi di sini dengan sendirinya pendidikan bermaksud proses

pemindahan kesimpulan penyelidikan yang seseorang tidak dapat

atau tidak perlu melakukannya sendiri.9

Pendidikan sebagai pewarisan budaya, kanak-kanak yang

dididik dapat diserupakan dengan bunga karang atau sepon (sponge)

yang hanya menghisap bagian-bagian lingkungan luar yang

didedahkan kepadanya. Jadi kemampuan menghisap yang ada pada

kanak-kanak, sepon itu dapat ditentukan oleh susunan dalamnya,

tetapi jenis dan jumlah bahan-bahan yang dimasukkan tidak banyak

bergantung pada kondisi dalamnya, tetapi pada kondisi luaran. Jadi

sepon boleh mengasimilasikan anggur pekat serupa dengan air

8Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam, 363.
9Ibid., 359.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51

jernih, dan kanak-kanak boleh mengasimilasikan fakta-fakta yang

kurang penting atau ceritera-ceritera khayal serupa dengan makanan

yang menumbuhkan badan. Kanak-kanak – sepon bukan hanya

menerima tetapi mengekalkan, dan walaupun selalu diharapkan

terjadi pengeringan (drainage) dan penguapan (evaporation), tetapi

kanak-kanak itu dapat mengeluarkan sebagian besar bahan-bahan

yang telah dihisapnya bila diperas oleh guru-guru. Otak anak-anak

seperti sepon, tidak pernah kering betul, karena ia berada di dalam

dunia yang selalu menyiraminya dengan rintik-rintik, kalau bukan

ombak-ombak pengetahuan.10

Sebenarnya maksud pemakaian pewarisan budaya di sini

adalah unsur luar masuk ke dalam diri manusia, sebagai kebalikan

dari unsur dalam diri manusia yang menonjol keluar seperti pada

pengembangan potensi. Sukar kita membayangkan seseorang tanpa

persekitaran yang memberi corak kepada watak dan kepribadiannya.

Persekitaran inilah yang mewariskan nilai-nilai budaya yang

dimilikinya kepada setiap anggotanya dengan tujuan memelihara

kepribadian dan identitas budaya tersebut sepanjang zaman. Sebab

budaya dan peradaban itu boleh juga mati seperti orang-

perseorangan. Orang disebut mati bila nyawanya putus. Peradaban

dan budaya disebut mati bila nilai-nilai, norma-norma, dan berbagai

unsur lain dari generasi ke generasi dan tidak lagi diamalkan setiap

10Ibid., 360-361.
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hari oleh penganut-penganutnya. Di saat itu nilai-nilai budaya tadi

tinggal dibaca dalam buku-buku sejarah, atau disimpan di museum,

seperti, misalnya, peradaban Mesir kuno, peradaban Persia kuno,

peradaban Aztec di Meksiko dan lain-lain.11

Peradaban Islam bermula dengan turunnya wahyu pertama

kepada Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Kemudian diikuti

oleh wahyu-wahyu berikutnya yang berjalan selama 23 tahun di

Makkah dan Madinah. Walaupun berpangkal dari seorang yaitu Nabi

Muhammad SAW, tetapi kemudian mendapat pengikut-pengikut

yang semakin hari semakin bertambah sekalipun harus menghadapi

rintangan dari kaum Quraisy dan puak-puak lain di Makkah dan di

Madinah. Beginilah mulai terbentuknya suatu kelompok manusia

yang menamakan diri ummah Islam terikat dengan aqidah, syari'ah,

dan akhlak Islam yang terkandung dalam al-Qur'an dan Sunnah

Nabi.12

Islam yang diterima oleh Muhammad SAW itupun bukanlah

soal baru, terutama yang berkenaan dengan aqidah, sebab itu juga

yang disampaikan oleh Adam AS dan rasul-rasul sesudahnya sampai

kebangkitan Rasulullah SAW. Yang berlainan pada tiap rasul itu

adalah syari'ah atau tasyri', sebab setiap Rasul diutus kepada umat

tertentu dengan pertimbangan bahwa masing-masing mempunyai

watak dan ciri-cirinya sendiri-sendiri, walaupun inti ajaran agama-

11Ibid., 364.
12Ibid.
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agama yang diutus itu sama saja, yaitu hal-hal yang mengenai

ketuhanan, kenabian, alam jagat yang menyangkut soal manusia,

malaikat, jin dan kausalitas, dan metafisika yang menyangkut soal

mati, hari kemudian, peristiwa-peristiwa hari akhirat dan lain-lain.

Inti ajaran Adam dan nabi-nabi sesudahnya itulah, tetapi yang

berbeda adalah syari'atnya. Masing-masing membawa syari'at sesuai

dengan zaman dan umat kepada siapa ia diutus, sedang nabi

Muhammad saw diutus sebagai nabi penutup sampai akhir zaman.

Jadi ajarannya itu untuk seluruh umat manusia tanpa pilih warna

kulit dan keturunannya.13

Dengan kata lain, perutusan Islam bersifat universal dengan

sifat dan ciri-cirinya, tetapi ia meletakkan syarat-syarat bagi

kebangkitan dan pembentukan sebuah masyarakat Islam atau ummah

dengan arti kata,  bahwa akan selalu ada masyarakat-masyarakat

agama lain hidup berdampingan dengannya dalam sejarah. Ini

memang dari segi teori betul, sebab prinsip dasar Islam yang

melarang paksaan dalam agama tidak ada paksaan)لا اكراه في الد ین

untuk memasuki agama) di samping sejarah pun membuktikan

bagaimana agama-agama lain berkembang subur di bawah Empire

Islam, seperti diakui oleh Abba Eban tentang kebebasan penuh yang

dialami oleh orang-orang yahudi di bawah kerajaan Islam di

Spanyol, yang tidak pernah dialaminya dalam sejarahnya selama

13Ibid., 364-365.
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lebih 2000 tahun itu. Ummah ini bertujuan untuk menjadi saksi bagi

pelaksnaan perutusan Tuhan seperti yang terkandung dalam al-

Qur'an, atau terutama penerapan ibadah dan amanah dengan arti kata

seluas-luasnya.14

Jadi keprihatinan pendidikan Islam ialah bagaimana

memindahkan (transmission) unsur-unsur pokok peradaban ini dari

generasi ke generasi supaya identitas ummah terpelihara adanya,

sebab tidak terpeliharanya identitas itu akan membawa kepada

disintegrasi, atau secara biologis dikatakan mati, atau sekurang-

kurangnya masuk musium. Untung sekali bahwa sumber yang

menjadi pokok pangkal identitas ummah itu ada dalam al-Qur'an dan

Sunnah. Jadi jawaban terhadap soal apa (what) yang harus

dipindahkan dari generasi ke generasi tidak pernah jadi masalah bagi

ummah. Sebenarnya masalah pokoknya hanya untuk menjawab

bagaimana? (how). Kalau ini mendapat jawaban yang relevan

dengan dunia sekarang, maka kita akan berada dalam posisi yang

lebih baik dari peradaban-peradaban modern yang wujud sekarang

ini, sebab peradaban-peradaban lain, katakanlah dua peradaban

dominan sekarang ini, persoalan kenapa (why)? dan apa (what)?

belum ada jawaban yang tuntas, malah mereka sekarang mencari-

cari dari peradaban lain, termasuk peradaban Islam untuk kedua

pertanyaan mendasar itu. Malah Roger Garoudy dengan tegas

14Ibid., 365-366.
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mengatakan bahwa jawaban tuntas bagi kedua pertanyaan yang

sangat merisaukan peradaban barat itu hanya ada dalam Islam.

Jawaban untuk kenapa, dijawab oleh Islam dengan ibadah dengan

arti kata seluas-luasnya. Sebab itulah tujuan penciptaan manusia.

Sedang pertanyaan apa dapat diberi dalam wahyu yang diakui

keotentikannya, dan perinciannya dalam Sunnah Nabi SAW jadi

tugas pendidik, atau lebih khusus lagi para pemikir pendidikan Islam

setiap zaman adalah bagaimana menjabarkan tujuan (why)? Dan

kandungannya (what)? Pendidikan supaya relevan dengan kehendak

zaman di mana ia berkembang. Telusurilah sejarah Islam semenjak

zaman nabi sampai sekarang, kita akan berjumpa dengan figur-figur

seperti itu, dan kehadiran mereka dalam sejarah Islam bertalian

secara positif dan proporsional dengan menanjak atau menurunnya

peradaban Islam dalam arena dunia.15

c. Interaksi Antara Potensi dan Kebudayaan

Pendekatan ketiga memandang pendidikan sebagai suatu

transaksi, yaitu proses memberi dan mengambil, antara manusia dan

lingkungan. Ia adalah proses di mana dan dengan itu manusia

mengembangkan danmenciptakan keterampilan-keterampilan yang

diperlukan untuk merubah dan memperbaiki kondisi-kondisi

kemanusiaan dan lingkungannya, begitu juga pembentukan

15Ibid., 366-367.
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sikapyang membimbing usahanya dalam membina kembali sifat-

sifat kemanusiaan dan jasmaniahnya.16

Pendidikan dalam pengertian yang ketiga ini sebenarnya

berarti interaksi antara potensi dan budaya, di mana kedua-dua

proses itu berjalan sama-sama, isi mengisi satu sama lain.17

Dalam kaitannya dengan Islam, interaksi antara potensi

dengan budaya ini lebih menonjol lagi, sebab baik potensi yang nota

bene adalah roh Allah yang disebut fithrah, seperti dinyatakan dalam

firman Allah surat ar-Ruum ayat 30 sebagaimana berikut :

              

        

  
Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui. (QS. Ar-Ruum : 30).18

Jadi fitrah sebagai potensi yang melengkapi manusia sejak

lahir dan fithrah sebagai Din yang menjadi tapak tegaknya peradaban

Islam. Ibarat sebuah mata uang yang bermuka dua, satu muka

disebut potensi yang satu disebut din, yang satu berkembang dari

16Ibid., 359.
17Ibid., 361.
18Al-Qur’an, 30:30.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

57

dalam tiap individu, sedang yang satu lagi dipindahkan (transmitted)

dari orang ke orang, dari generasi ke generasi, jadi bersifat dari luar

ke dalam.19

Pendeknya, fithrah dipandang dari dua sudut yang berlainan.

Dari satu segi ia adalah potensi, dari segi yang lain ia adalah din.

Yang satu adalah roh Allah.

Allah berfirman dalam surat al-Hijr ayat 29 sebagaimana

berikut :

             
Artinya : Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya,

dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. (QS. Al-Hijr
:29).20

Sedang segi yang lain adalah perkataan (kalam) Allah. Dalam

sejarah pendidikan Islam kita akan lihat bagaimana pendekatan-

pendekatan pendidikan ini beroperasi dengan memperhitungkan

aspek-aspek perputaran di mana ia berada, tanpa melupakan tujuan

asal atau tujuan terakhir (ultimate aim) yaitu ibadah sebagai tujuan

kejadian manusia.21

B. Tujuan Pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung

Pendidikan Islam itu secara umum mempunyai corak yang spesifik,

yaitu adanya cap (stempel) agama dan etika yang kelihatan nyata pada

19Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam, 367.
20Al-Qur’an, 15: 29.
21Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam, 367
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sasaran-sasaran dan sarananya, dengan tidak mengabaikan masalah-

masalah keduniaan. Pendapat al-Ghazali tentang pendidikan pada

umumnya sejalan dengan tren-tren agama dan etika. Al-Ghazali juga tidak

melupakan masalah duniawi, karenanya ia memberi ruang dalam sistem

pendidikannya bagi perkembangan duniawi. Dalam pandangannya,

mempersiapkan diri untuk masalah-masalah dunia hanya dimaksudkan

sebagai jalan kebahagiaan hidup di alam akhirat yang lebih utama dan

kekal. Dunia adalah alat perkebunan untuk kehidupan akhirat, sebagai alat

yang mengantarkan seseorang menemui Tuhannya. Ini tentunya bagi yang

memandangnya sebagai alat dan tempat tinggal sementara, bukan bagi

orang yang memandangnya sebagai tempat untuk selamanya.22

Hasan Langgulug menerjemahkan beberapa bagian tujuan

pendidikan Islam sebagai berikut :

1. Tujuan Akhir

Dalam proses pendidikan tujuan akhir merupakan tujuan yang

tertinggi yang akan di capai. Tujuan terakhir pendidikan Islam

merupakan kristalisasi nilai-nilai ideal Islam yang dieujudkan dalam

pribadi anak didik. Oleh karena itu tujuan akhir itu harus meliputi

semua aspek yang terintegrasi dala pola kpribadian yang ideal.23

Dalam konsepsi Islam pendidikan berlangsung sepanjang hayat

manusia. Oleh karena itu tujuan akhir pendidikan harus terrefleksi

22Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), 87.

23Abbdul Kholik, Abdul Mukti, dkk. Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik
dan Kontemporer (Semarang : Fakultas Tarbiyah Walisongo dan Pustaka Pelajar,
1999), 47.
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sepanjang kehidupan manusia. Dengan demikian tujuan akhir

pendidikan Islam merupakan kristalisasi nilai-nilai ideal Islam pada

dasarnya sejajar dengan tujuan hidup manusia dan perannya sebagai

makhluk ciptaan Allah. Sebagaimana kata Hasan Langgulung bahwa :

“Segala usaha untuk menjadikan manusia menjadi ‘abid
(penyembah Allah) inilah tujuan tertinggi pendidikan Islam.”24

Titik fokus pendidikan Islam tidak terbatas pada kemampuan

beribadah, membaca Al-Qur’an, shalat dan sebagainya sebagaimana

asumsi sebagaian orang. Oleh karena itu yang dimaksud dengan taat

kepada Allah dan menghamba kepada-Nya tidak terbatas pada ibadah

dan mengabdi serta berbakti saja, tetapi mencakup seluruh aspek

kehidupan.25

Dengan demikian semua ilmu yang dikembangkan para ahli

fikir Islam adalah ilmu Islam yang harus diajarkan dalam proses

pendidikan Islam. Menurut Hasan Langgulung dalam Kholik, kelebihan

manusia sehingga diangkat oleh Allah sebagai khalifah sedangkan

malaikat tidak dipilih adalah karena manusia itu  memiliki ilmu. Jadi

ilmu itulah yang menjadi isi kandungan pendidikan.26

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-

Mujadalah ayat 11 sebagaimana berikut :

24Ibid.
25Ibid., 49.
26Ibid.
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Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjaka.)27

Dengan demikian Hasan Langgulung dalam Mutohar

menjelaskan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah persiapan

untuk hidup didunia dan akhirat, perwujudan diri sesuai dengan

pandangan Islam, kesiapan untuk menjadi warga negara yang baik dan

perkembangan yang menyeluruh bagi pribadi belajar.28

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim

yang merupakan ujung dari taqwa sebagai akhir dari proses hidup jelas

berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang

dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil yang mati dan

akan menghadap tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses

pendidikan Islam.29

2. Tujuan Umum

27Al-Qur’an, 58:11.
28Ahmad Mutohar,  Nurul Anam. Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dalam

Pesantren (Jember : STAIN Jember Press, 2013), 46.
29Zakiah Daradjat, et. Al, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 31.
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Kalau di atas membahas tujuan akhir dari pendidikan, ada lagi

tujuan-tujuan yang dekat atau langsung bagi pendidikan yang dianggap

lebih khusus dari pada tujuan akhir. Dalam pembahasan ini dapat kita

bagikan tujuan-tujuan dekat atau langsung ini kepada dua jenis, yaitu

tujuan umum dan tujuan khusus.30

Yang di maksud Tujuan umum adalah perubahan-perubahan

yang dikehendaki yang diusahakan oleh pendidikan untuk

mencapainya. Tujuan ini dianggap kurang merata dan lebih dekat dari

tujuan tertinggi atau tujuan akhir, tetapi kurang khusus jika dibanding

dengan tujuan khusus.31

Supaya lebih jelasnya dapat dikatakan bahwasannya tujuan akhir

pendidikan tidak tergantung pada institusi tertentu dia antara institusi-

institusi pendidikan atau pada tahap tertentu pada tahap-tahap

pendidikan atau pada jenis tertentu dari jenis-jenis pendidikan, atau

pada masa tertentu atau umur tertetu, dengan demikian tujuan umum

dan tujuan khusus dapat dikaitkan dengan institusi pendidikan tertentu

atau tahap pendidikan tertentu.32

Banyak para pemikir pendidikan yang telah merumuskan tujuan

umum dari pendidikan Islam, semisal pendapat al-Abrasy dalam Omar

30Omar Mohammad Al- Toumy Al- Syaibani. Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan
Bintang, 1979), 412-413.

31Ibid.
32Ibid.
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yang diterjemahkan oleh Hasan Langgulung menyimpulkan

bahwasannya ada lima tujuan umum bagi pendidikan Islam, yaitu :33

a. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. Kaum

muslimin dari dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan

akhlak adalah inti pendidikan Islam, dan bahwa mencapai akhlak

yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya.

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Pendidikan

Islam bukan hanya menitik beratkan pada keagamaan saja, atau pada

keduniaan saja, tetapi pada kedua-duanya.

c. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi

kemanfaatan. Pendidikan Islam tidaklah semua bersifat agama atau

akhlak, atau spiritual semata-mata, tetapi menaruh perhatian pada

segi kemanfaatan pada tujuan-tujuan, kurikulum, dan aktivitasnya.

d. Menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan

memuaskan keinginan arti untuk mengetahui (curiosity) dan

memungkinkan ia mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu.

e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknis, dan perusahaan

supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, teknis tertentu dan

perusahaan tertentu, supaya dapat mencari rizki dalam hidup dan

hidup dengan mulia di samping memelihara segi kerohanian dan

keagamaan.

33Ibid., 416-417.
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Sedangkan menurut Nahlawy dalam Omar yang diterjemahkan

oleh Hasan Langgulung tujuan umum pendidikan dibagi menjadi empat

tujuan, diantaranya :34

a. Pendidikan akal dan persiapan fikiran. Pendidikan Islam memandang

dengan penuh pemikiran, renungan dan meditasi. Allah menyuruh

kita untuk memikirkan kejadian langit dan bumi, dan agar supaya

kita bergantung pada akal kita untuk sampai kepada keimanan

kepada Allah.

b. Menumbuhkan kekuatan-kekuatan dan kesediyaan-kesediyaan

(bakat-bakat) semula jadi pada kanak-kanak. Islam adalah agama

fitrah. Sebab ajaran- ajarannya tidak asing dari tabiat semula jadi

manusia, bahkan ia adalah fitrah yang dijadikan manusia atasnya,

tidak ada kerumitan dan perkara luar biasa.

c. Menaruh perhatian pada keluarga generasi muda dan mendidik

mereka sebaik- baiknya, baik laki-laki ataupun perempuan.

d. Berusaha untuk menyeimbangkan segala kekuatan-kekuatan dan

kesedian-kesedian manusia.

Sementara itu Al-Buthi dalam Ramyulis, berpendapat ada tujuh

macam tujuan umum, yaitu :35

a. Mencapai kereedaan Allah, menjauhi murka dan siksaan-Nyadan

melaksanakan pengabdian yang tulus ikhlas kepada-Nya.Tujuan ini

dianggap induk dari segala tujuan-tujuanpendidikan Islam.

34Ibid., 418-419.
35Ramayulis, Samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2011),

124-125.
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b. Mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat berdasar padaagama

yang diturunkan untuk membimbing masyarakat kearah yang diridai

Allah.

c. Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasar pada

agama yang diturunkan untuk membimbing masyarakat ke arah yang

diridai Allah.

d. Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasarpada agama

dan ajaran-ajaran yang dibawahnya, begitu juga mengajar manusia

kepada nilai-nilai dan akhlak yang mulia.

e. Mewujudkan ketentraman di dalam jiwa dan akidah yangdalam,

penyerahan dan kepatuhan yang ikhlas kepada Allah SWT.

f. Memelihara bahasa dan kesusteraan Arab sebagai bahasa al-Qur'an,

dan sebagai wadah kebudayaan dan unsure-unsur kebudayaan Islam

yang paling menonjol, menyebarkan kesadaran Islam yang

sebenarnya dan menunjukan hakikat agama atas kebersihan dan

kecemerlangannya.

g. Meneguhkan perpaduan tanah air dan menyatukan barisan melalui

usaha menghilangkan perselisihan, bergabung dankerja sama dalam

rangka prinsip-prinsip dan kepercayaan-kepercayaan Islam yang

terkandung dalam al-Qur'an dan Sunnah.

Kenyataan menunjukan bahwa baik tujuan terakhir maupun

tujuan umum, dalam praktek pendidikan boleh dikatakan tidak pernah

tercapai sepenuhnya, dengan perkataan lain, untuk mencapai tujuan
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terakhir itu diperlukan upaya yang tidak pernah berakhir, sedangkan

tujuan umum “realisasi diri” adalah becoming, selama hayat proses

pencapainnya teteap berlangsung secara berkelanjutan.36

Inilah sebagian jalur tujuan umum pendidikan Islam,

sebagaimana dijelaskan oleh beberapa penulis dan penyelidik modern

dalam bidang pendidikan Islam.

3. Tujuan Khusus

Yang dimaksud dengan tujuan khusus adalah perubahan-

perubahan yang diinginkan pada tiap bagian pada tujuan umum, atau

dengan kata lain sejumlah pengetahuan, keterampilan, pola-pola

tingkah laku, sikap, nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan yang

dikehendaki yang terkandung pada tujuan akhir atau umum bagi

pendidikan. Kalau diambil misal tujuan, persiapan bagi kehidupan

dunia dan akhirat, sebagai tujuan akhir, atau tujuan pengembangan rasa

cinta pada agama dan akhlak, sebagai tujuan umum, maka perlulah

dilaksanakan tujuan- tujuan khusus untuk mencapai tujuan umum dan

tujuan akhir yang tersebut di atas.37

Diantara tujuan-tujuan khusus yang termasuk dalam

pengembangan rasa cinta kepada agama dan akhlak adalah sebagai

berikut :38

36Ibid.
37Hasan Langgulung. Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: PT Al-

Ma’arif, 1995), 179.
38Ibid., 179-180
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a. Memperkenalkan kepada generasi muda akan akidah Islam, dasar-

dasar, dan pokok-pokok ibadat, dan cara-cara mengerjakannya,

dengan membiasakan mereka berhati-hati mematuhi, menjalankan

dan menghormati akidah dan syiar-syiar agama.

b. Menumbuhkan kesadaran yang betul pada pelajaran tentang agama

dan apa yang terkandung di dalamnya tentang prinsip-prinsip akhlak

yang mulia, dan menyadarkan tentang bid’ah dan khurafat-khurafat

yang tidak ada hubungannya dengan Islam.

c. Menanamkan keimanan kepada Allah, pencipta alam, Malaikat,

rasul-rasul, Kitab-kitab, dan hari akhirat berdasarkan pada

pemahaman, kesadaran dan kecintaan.

d. Mengembangkan minat murid-murid untuk memperdalam tentang

adab, kesopanan dan pengetahuan agama, dan mengikuti ajaran

agama dengan kerelaan dan kecintaan.

e. Menanamkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an, dengan menghormati,

membaca dengan baik, memahami dan mengamalkan ajarannya.

f. Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan Islam,

dan pahlawan-pahlawannya dan mengikuti jejak langkah mereka.

g. Menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan diri, memikul

tanggung jawab, menghormati tugas, kerjasama atas kebaikan dan

taqwa, kasih sayang, menginginkan kebaikan bagi orang lain,

kesabaran, berjuang, untuk kebaikan, berpegang teguh pada prinsip,

suka berkorban dan membela agama dan tanah air.
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h. Mendidik naluri-naluri, penggerak-penggerak, dan keinginan murid-

murid dan mengkokohkannya dengan akidah dan nilai-nilai dan

membiasakan mereka menahan penggerak-penggeraknya dan

mengatur dan membimbing sebaik-baiknya, dan membiasakan

mereka berpegang teguh pada adab kesopanan pada muamalat dan

hubungan-hubungannya baik dirumah atau disekolah, atau dijalan,

atau ditempat-tempat dan bidang-bidang yang lain.

i. Menanamkan keimanan yang kuat kepada Allah pada jiwa mereka,

dan menguatkan rasa cinta pada agama dan akhlak pada diri mereka.

j. Membersihkan hati mereka dari pada dengki, hasad, menyeleweng,

kebencian, kekerasan, aniaya, egoisme, tipu,  khianat, nifak, ragu-

ragu, dan perpecahan.

Dalam hal perumusan tujuan pendidikan Islam Hasan

Langgulung juga mengelompokannya atau membaginya menjadi tiga

tujuan yakni tujuan akhir atau tujuan tertinggi, tujuan umum, yakni

perubahan yang dikehendaki atau diusahakan oleh pendidikan supaya

tercapai dan tujuan khusus adalah merupakan bagian dari tujuan umum

itu sendiri di mana tetap berpangkal pada perubahan yang dikehendaki

oleh pendidikan.

Inilah sebagaiantujuan khusus yang mungkin dapat dimasukkan

berkenaan dengan tujuan umum yang kita sebutkan di atas. Perlu

diketahui bahwa tujuan yang jelas dan terang akan memberi kesan yang

besar pada pendidikan.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

68

C. Asas-asas Pendidikan Islam Menurut Hasan Langgulung

Langgulung berpendapat bahwa pendidikan mempunyai asas

yang merupakan tempat ia berpijak tegak dalam suatu materi, interaksi,

inovasi, dan cita-citanya. Adapun asas-asas yang di maaksud adalah :

1. Asas-asas Sejarah dalam Pendidikan

Sukar kita berbicara mengenai filsafat pendidikan di suatu

Negara, tanpa memberi pendahuluan tentang kekuatan-kekuatan atau

faktor-faktor budaya yang telah dan sedang mempengaruhi Negara

tersebut. Ini adalah karena filsafat pendidikan itu adalah hasil dari suatu

masyarakat yang mempunyai kondisi dan situasinya yang khusus,

berbeda dengan situasi dan kondisi yang mengitari masyarakat-

masyarakat yang lain itu, di Barat dan di Timur yang bersamaan

masanya dengan Negara tersebut, seperti berbedanya dengan situasi dan

kondisi yang mengitari mayarakat-masyarakat lain di zaman dahulu

kala.39

Faktor sejarah dianggap salah satu faktor budaya yang paling

penting yang telah dan tetap mempengaruhi filsafat pendidikan baik

dalam tujuan maupun sistemnya pada masyarakat manapun juga.

Kepribadian nasional, misalnya, yang menjadi dasar filsafat pendidikan

diberbagai masyarakat haruslah "berlaku jauh ke masa lampau,

walaupun sistem-sistemnya adalah hasil dari pemerintahan

revolusioner, yang didirikannya dengan sengaja untuk mengembangkan

39Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, 14-15.
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dan memperbaiki pola-pola warisan budaya dari umat dan rakyat. Ini

adalah karena warisan budaya suatu bangsa sukar dikalahkan atau

dihilangkan dengan segera. Malah gerakan revolusi yang paling

keraspun harus menyesuaikan prinsip-prinsip dan pemikiran-

pemikirannya yang baru, dengan situasi dan kondisi dengan sejarah dan

budaya yang sedang wujud. Oleh sebab itu sistem pendidikan nasional

berakar tunjang pada masa lampau dan berbatang dan berdaun dengan

dunia hari ini dan esok.40

Oleh sebab itu tidaklah aneh bila Kazamias dan Massialas

mengembalikan semua kekuatan-kekuatan budaya yang berpengaruh

pada sistem pendidikan, sampai-sampai yang berkaitan dengan aspek

peradaban, kepada faktor sejarah. Menurut pandangan mereka sejarah

merupakan kekuatan-kekuatan budaya yang lain, dari celah-

celahkekuatan-kekuatan budaya yang dibentuk oleh sejarah ini,

identitas nasional itu tampak dan mempengaruhi sistem pendidikan.41

2. Asas-asas Sosial dalam Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu bentuk interaksi manusia. Ia

adalah suatu tindakan sosial yang dimungkinkan berlakunya melalui

suatu jaringan hubungan-hubungan kemanusiaan. Jaringan-jaringan

inilah bersama dengan hubungan-hubungan dan peranan-peranan

individu di dalamnya yang menentukan watak pendidikan di suatu

masyarakat. Aspek-aspek sosial pendidikan dapat digambarkan dengan

40Ibid., 15.
41Ibid.
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memandang ketergantungan individu-individu satu sama lain dalam

proses belajar. Makhluk-makhluk bukan manusia seperti binatang buas,

burung-burung, atau serangga dapat hidup hanya berpedoman pada

warisan biologis, suatu program genetik bagi tingkah laku makhluk

hidup. Pola-pola diwarisi mengajarnya memelihara anaknya, mencari

makan, dan mejaga kawasannya. Apa yang perlu diketahuinya

kebanyakannya diwariskan melalui genes.42

Sebaliknya, kebanyakan yang perlu diketahui oleh manusia

tidak diprogramkan melalui genetik. Semenjak dari masa sangat muda

lagi kanak-kanak sudah harus mulai mempelajari cara hidup yang

begitu banyak macamnya, sehingga kadang-kadang membingungkan.

Cara hidup yang disebut kebudayaan itu tidak dapat diwariskan secara

biologis, harus selalu dipelajari oleh setiap individu-individu sendiri.43

Sekolah, yang merupakan institusi formal untuk belajar,

mengharuskan sejumlah persyaratan kepada pendidikan. akibatnya,

belajar di sekolah sangat berlainan dengan yang berlaku di dalam

keluarga, dengan teman-teman sebaya, atau dalam komunitas. Jadi

pendidikan dalam pengertiannya yang sangat luas dapat dianggap

sebagai suatu proses sosialisasi yang melaluinya seseorang mempelajari

cara hidupnya. Ia adalah suatu proses yang bersinambungan semenjak

lahir sampai mati.44

42Ibid., 16.
43Ibid.
44Ibid.
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Dimensi-dimensi sosial pendidikan yang biasanya dibicarakan

dalam asas sosial pendidikan ini adalah:

a. Fungsi-fungsi sosial yang dimainkan oleh pendidikan yang berlaku

di sekolah-sekolah, seperti pewarisan budaya dari generasi tua ke

generasi muda. ini berlaku pada semua masyarakat, dahulu ataupun

sekarang, termasuk dalam masyarakat Islam sendiri. Juga pewarisan

keterampilan-keterampilan dari generasi ke generasi. Ini juga

berlaku dimasyarakat manapun, walaupun teknologi keterampilan itu

selalu berubah. Keterampilan menangkap ikan, misalnya, senantiasa

wujud, kecuali kalau orang sudah tidak makan ikan. Dahulu orang

memncing ikan atau menggunakan tombak, sekarang orang

menggunakan pancing modern. Malah penangkapan ikan sekarang

dengan kapal laut. Ikan dihirup masuk ke dalam perut kapal, di situ

doproses dalam pabrik dan sebelumkapal berlabuh ikan-ikan yang

ditangkap itu sudah menjadi ikan kaleng dengan mereknya sekali

jual.

Juga pewarisan nilai-nilai dan kepercayaan merupakan

fungsi pendidikan. nilai-nilai seperti kejujuran, solidaritas, gotong

royong adalah nilai-nilai yang tak dapat tidak harus wujud kalau

masyarakat itu akan hidup terus. Sebab kumpulan apapun tak akan

hidup sebagai kumpulan tanpa nilai-nilai itu sebagai pemersatu.

Ambillah nilai kejujuran, misalnya, walaupun dikalangan perampok-

perampok sangat diperlukan untuk kelanjutan hidup perampok-
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perampok itu sebagai kelompok. Kalau nilai-nilai itu tidak ada, tentu

mereka sendiri akan curiga-mencurigai dan akhirnya bunuh-

membunuh sebelum menghadapi lawannya dari kelompok lain.

Kalau nilai-nilai ini perlu pada kelompok menyeleweng (deviant)

maka tentu lebih perlu lagi pada kelompok-kelompok besar terutama

yang bersifat formal seperti Negara. Ini perlu diwariskan melalui

pendidikan.

Selain dari pewarisan budaya, keterampilan dan nilai-nilai

yang menjadi fungsi social pendidikan, juga pendidikan berfungsi

memberi latihan generasi muda untuk memegang fungsi dan peranan

dalam masyarakat. kehidupan adalah seberkas peranan-peranan yang

hidupnya masyarakat bergantung pada efektivitas peranan-peranan

itu dijalankan oleh pemegang-pemegangnya. Masyarakat

memerlukan guru, dokter, petani, pedagang, dan lain-lain, maka

pendidikan bertugas melatih warga Negara untuk memegang

peranan-peranan itu demi kelanjutan hidup masyarakat.

Ada lagi aspek-aspek lain dari fungsi sosial pendidikkan

yaitu pemeliharaan generasi muda dan promosi kelompok teman

sebaya. Ini terutama sangat penting di Negara-negara industri.

b. Aspek-aspek sosial kedua yang mempengaruhi pandidikan adalah

ciri-ciri budaya yang dominan pada kawasan-kawasan tertentu di

mana sekolah-sekolah itu wujud. Walaupun pengelompokkan seperti

ini tidak selalu memberi gambaran yang jernih terhadap kelompok
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yang dibicarakan di situ. Sebab faktor-faktor lain turut memainkan

peranan di dalamnya, seperti kepercayaan politik dan sosial, status

sosio-ekonomi, kelas sosial, etnik, ras, dan lain-lain. Orang-orang

kadang-kadang dikelompokan kepada sekolah luar kota, kota, urban,

getto dan lain-lain. Ada juga yang bisa didasarkan kepada agama

(parochial) seperti misalnya pesantren di Indonesia, atau kuttab di

Negara-negara Arab. Tetapi jangan lupa bahwa faktor-faktor lain di

sini turut memainkan peranan.

c. Ada lagi aspek sosial ketiga yang memainkan peranan pada

pendidikan yaitu faktor-faktor organisasi, dari segi birokrasi. Adanya

sistem administrasi yang bersifat hirarkis dan biasanya berlaku pada

tiap organisasi persekolahan. Juga hubungan-hubungan dari segi

formal dan informal yang masing-masing tergantung pada sistem-

sistem sosial yang mengadakannya. Begitu juga guru dan

administrasi, hubungan orang tua-guru, hubungan teman-teman

sebaya, dan hubungan guru-murid, semuanya besar pengaruhnya

dalam pelaksanaan pendidikan.

d. Aspek sosial keempat yang terpenting mempengaruhi pendidikan

adalah sistem pendidikan itu sendiri. Istilah sistem pendidikan

bermaksud suatu pola total masyarakat dalam institusi formal, agen-

agen dan organisasi yang memindahkan pengetahuan dan warisan

kebudayaan yang mempengaruhi pertumbuhan sosial, spiritual, dan

intelektual seseorang. Walaupun mungkin kita menganalisa sistem
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pendidikan dalam kawasan kota, kota madya, propinsi dan lain-lain,

tetapi biasanya dibuat dalam bentuk lebih besar, seperti sebuah

Negara.45

Perlu diperhatikan bahwa tidak ada suatu sistem pendidikan

yang tetap dan statis, tetapi sebaliknya selalu berubah walaupun

perubahan tidak disadari. Sebab pendidikan berprihatin kepada umat

manusia, sedang itu berubah. Maka adalah masuk akal kalaukita

harapkan institusi-institusi dan aktivitas-aktivitas juga berubah. Perlu

juga disadari bahwa sistem apapun selalu dipengaruhi oleh

kecenderungan-kecenderungan dan kekuatan-kekuatan sosial,

budaya, spiritual, ekonomi, dan politik yang berasal dari berabad-

abad yang lalu. Selanjutnya idea-idea, praktek-praktek, dan struktur

pendidikan berasal dari wujud berabad-abad sebelum hal-hal yang

sedang dikaji itu. Jadi jelaslah bahwa kajian tentang sistem

pendidikan adalah prosedur kompleks yang menggabung antara

deskripsi dan analisis. Setiap sistem atau isu harus difahami

sepenuhnya dan dalam konteks sejarah dan kontemporernya.46

3. Asas-asas Ekonomi dalam Pendidikan

Ekonomi dalam pendidikan selalu bergandengan semenjak dari

zaman dahulu kala. Ahli-ahli ekonomi semenjak zaman itu, begitu juga

pencipta-pencipta sains telah mengakui pentingnya peranan yang

dimainkan oleh pendidikan dalam pertumbuhan pengetahuan manusia

45Ibid., 16-18.
46Ibid., 18.
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dan selanjutnya pentingnya yang belakangan ini untuk perkembangan

ekonomi. Namun hanya belakangan inilah suatu disiplin ilmu yang

khusus diciptakan.47

Dalam bidang ekonomi, yang sangat relevan dengan

pendidikan biasanya adalah hal-hal yang berkaitan dengan investmen

dan hasilnya. Artinya kalau modal ditanam sekian berapa banyak nanti

keuntungan yang diharapkan dari situ. Negara-negara industri

memerlukan lebih lama belajar, jadi memerlukan lebih banyak investasi

dalam pendidikan, sedangkan di Negara-negara membangun waktu

belajar itu lebih sedikit dan tentunya budget untuk pendidikan juga

kurang. Ini adalah sebab Negara-negara yang tinggi teknologinya. Itu

menangani inputnya. Sedang outputnya adalah hasil yang diperoleh

sebagai akibat pendidikan yang diperoleh. Hasil pendidikan tidak harus

selalu ditukar dengan uang, tetapi hal-hal yang tidak bersifat benda,

seperti status, prestise, kebahagiaan, kesempatan, penghargaan, yang

tentunya dapat dilihat bekasnya pada individu yang mempunyai

pendidikan itu.48

Selain dari pendidikan merupakan faktor produksi. Dalam teori

klasik ekonomi tenaga manusia ditambahkan kepada tanah

menghasilkan hasil produksi. Dalam teori neo-klasik, tanah dan tenaga

harus dibedakan dari modal fisikal, yaitu alat-alat seperti pabrik,

perkakas, dan bangunan dalam proses produksi. Diakui bahwa

47Ibid., 19.
48Ibid.
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sumbangan setiap faktor, tanah, tenaga, atau modal, dapat dibedakan

dari sumbangan-sumbangan lain. Belakangan ini sumbangan tenaga

dibagi lagi kepada sumbangan tenaga tulen dan sederhana dan

sumbangan keikhlasan dan keterampilan manusia. Istilah terakhir ini

disebut modal manusia (human capital) yang dianggap salah satu factor

terpenting dalam proses produksi.49

Formulasi ini mempunyai kepentingan terhadap berbagai aspek

teori ekonomi, terutama mengenai teori pertumbuhan ekonomi.

Mulanya dianggap pengumpulan modal fisikal adalah anak kunci ke

arah pembangunan ekonomi. Tetapi kajian-kajian belakangan ini

menunjukan sumbangan modal manusia sekurang-kurangnya sama

pentingnya dan banyak kadar pertumbuhan dapat diterangkan menurut

hasil modal manusia. Oleh sebab itu jika pengempulan modal manusia

dapat dipercepat maka kadar pertumbuhan akan meningkat.50

4. Asas-asas politik dan administratif dalam pendidikan

Asas politik dan administratif dalam pendidikan sangat erat

hubungannya dengan bahagian keempat dari asas sosial pendidikan,

yakni mengenai sistem pendidikan. seperti telah dikatakan tadi istilah

sistem pendidikan bermaksud pola total suatu masyarakat dalam

institusi-institusi, agen-agen, organisasi-organisasi sosial yang

memindahkan pengetahuan dan warisan kebudayaan yang

mempengaruhi perkembangan intelektual seseorang. Untuk maksud

49Ibid.
50Ibid.
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klasifikasi adalah berguna dan mudah membicarakan sistem pendidikan

dalam kontek struktur dan kontrol administratif dan politik. Disebagian

besar negeri-negeri ada kantor-kantor pemerintahan pusat, yang

biasanya disebut kementrian pendidikan, atau kementrian pendidikan

dan kebudayaan yang menyusun, mengadministrasikan, membiayai,

dan mengontrol aspek-aspek formal dan kultural pendidikan di semua

daerah dan kawasan. Undang-undang, kurikulum, pegawai-pegawai,

bahan, dan metode pengajaran sebagian besarnya ditentukan di kantor

pusat dengan berbagai variasi dalam kondisi tertentu sesuai dengan

keperluan. Namun, dalam contoh klasik dalam sentralisasi seperti

negeri Prancis, sebenarnya tidak ada sentralisasi yang betul-betul.

Sedangkan di negeri-negeri seperti Switzerland pendidikan

dilaksanakan oleh Negara-negara bagian masing-masing.51

Ada lagi bentuk sistem pendidikan di mana administrasi dan

kontrol dipikul bersama oleh kekuasaan nasional dan daerah.

Barangkali contoh yang paling baik dalam hal ini adalah Negara

Inggris, di mana undang-undang pendidikan bermula di parlemen tetapi

pelaksaan administrasinya berada ditangan pemerintahan daerah.

Departemen pendidikan dan sains (dulunya kementrian pendidikan)

pada tingkat nasional mengeluarkan laporan, memberi biaya, memberi

pedoman, tetapi tidak mengontrol sekolah-sekolah.52

51Ibid., 20.
52Ibid., 21.
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Sekolah-sekolah swasta dan fasilitas-fasilitas pendidikan yang

lain bisa dikontrol tetapi tidak dibiayai oleh kekuasaan pusat dalam

berbagai kasus. Dalam kasus-kasus lain mereka mungkin menerima

subsidi penuh atau sebagian dengan otonomi yang berbeda-beda. Bila

sekolah berada di bawah pengaruh organisasi agama maka biasanya

berada di bawah kekuasaan agensi pusat, walaupun tidak dikontrol oleh

pemerintah. Dalam kontek inilah nanti kita akan tinjau pendidikan

Islam dari segi asas politik dan administratif. Satu aspek lagi dari asas

politik pendidikan adalah aspek idiologi. Malah sebenarnya aspek

administratif berpangkal ke situ, seperti kita lihat yang berlaku

diberbagai Negara-negara kapitalis dan Negara-negara komunis.

Dengan kata lain idiologi itulah yang ingin diterapkan di dalam Negara

melalui pendidikan, tetapi pelaksanaannya harus memperhitungkan

aspek-aspek administratif supaya bisa berjalan dengan baik.53

5. Asas-asas psikologis dalam pendidikan

Salah satu aspek pendidikan yang dibicarakan dalam bahagian

asas-asas sosia. pendidikan adalah pemindahan (transmission)

kebudayaan, keterampilan dan nilai-nilai dari generasi tua ke generasi

muda agar ciri-ciri dan identitas masyarakat tetap terpelihara. Istilah

pendidikan, atau pewarisan seperti digunakan penulis-penulis lain,

melibatkan dua aspek dalam psikologi yang mendapat perhatian besar

dan mendorong begitu banyak penyelidikan. Kedua aspek itu adalah

53Ibid., 21.
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mengajar (teaching) dan belajar (learning). Dahulu orang beranggapan

bahwa sebenarnya ada satu aspek saja yaitu mengajar. Belakanganlah

kajian-kajian dalam psikologi menunjukan bahwa sebenarnya belajarlah

yang lebih pentiing. Mengajar hanyalah salah satu cara memantapkan

proses belajar itu. Bukankah banyak orang belajar tanpa diajar, jadi

belajar sendiri atau autodidak? Kalau demikian halnya maka kita harus

pusatkan perhatian kita pada belajar ini. Kalau proses belajar berlaku

apa sebenarnya terjadi pada manusia? Maka timbullah satu cabang

psikologi yang khusus mengenai belajar ini yang bernama psikologi

belajar (psychology of learning).54

Jadi hubungan psikologi dengan pendidikan adalah bagaimana

budaya, keterampilan, dan nilai-nilai masyarakat dipindahkan

(transmitted), dalam istilah psikologinya dipelajari (learned), dari

generasi tua oleh generasi muda supaya identitas masyarakat

terpelihara. Jadi psikologi sebenarnya lebih prihatin terhadap proses

pemindahan itu, sedang apa atau isi yang dipindahkan itu berada di luar

jangkauan operasinya. Apakah ilmu, apakah keterampilan, atau nilai-

nilai yang harus dipindahkan dan bagaimana proporsinya tidak menjadi

urusan psikologi. Itu adalah urusan filsafat, dan asas-asas lain dalam

pendidikan. Dengan kata yang lebih biasa kita dengar, ia lebih tertarik

54Ibid., 22.
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pada metode pemindahan dari pada tujuan dan apa atau materi yang

dipindahkan itu.55

D. Kurikulum pendidikan Islam Menurut Hasan Langgulung

Ditinjau dari segi kurkulum, Allah SWT berfirman dalam surat

Al alaq ayat 1- 5yang berbunyi :

        

          
Artinya: .bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,  yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam,  Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya..(QS. Al- Alaq : 1-5).56

Dalam ayat tersebut merupakan bahan pokok pendidikan yang

mencangkup seluruh ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia.

Membaca selain melibatkan proses mental yang tinggi, pengenalan

(congnition), ingatan (memory), pengamatan (perception), pengucapan

(verbalization), pemikiran (reasoning), daya cipta (creativity).57

Hal ini sekaligus merupakan bahan pendidikan itu sendiri.

Mungkin tidak ada satu kurikulum pendidikana di dunia ini yang tidak

mencantumkan membaca sebagai materinya, bahkan umumnya membaca

ini terlaksana mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan bebagai

variasi. Selanjtunya membaca merupakan alat sistem perhubungan

55Ibid.
56Al-Qur’an, 96 : 1-5.
57Mutohar, Anam, Manifesto Modenisasi Pendidikan Islam dan Pesantren, 68.
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(communication sistem) yang merupakan syarat mutlak terwujudnya dan

bekelanjutan suatu sistem sosial (social sistem).58

Terkait dengan kurikulum pendidikan Islam Hasan Langgulung

mendefinisikannya seperti pendapat Al-Syaibani, yang mengartikan

kurikulum sebagai  berikut :

“sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, olahraga,
dan kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi murid-murid
didalam dan di luar sekolah dengan maksud menolongnya
untukberkembang menyeluruh dalam segala segi dan merubah
tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan.”59

Dari definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa kurikulum itu

mempunyai empat unsur atau aspek utama, yaitu:

1. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan itu. Denganlebih

tegas lagi orang yang bagaimana ingin kita bentuk melalui kurikulum

itu.

2. Pengetahuan (knowledge), informasi-informasi, data-data, aktivitas-

aktivitas dan pengalaman-pengalaman dari mana terbentuk kurikulum

itu. Bagian inilah yang biasa di sebut mata pelajaran. Bagian ini pulalah

yang dimasukkan dalam silabus.

3. Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai oleh guru-guru untuk

mengajar dan mendorong murid-murid untuk belajar dan membawa

mereka ke arah yang dikehendaki oleh kurikulum.

58Ibid.
59Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, 295.
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4. Metode dan cara penilaian yang dipergunakan dalam mengukur dan

menilai kurikulum dan hasil proses pendidikan yang direncanakan

dalam kurikulum seperti ujian triwulan, ujian akhir dan lain-lain.60

Singkatnya kurikulum itu mengandung tujuan-tujuan, isi atau

mata pelajaran, metode mengajar, dan metode penelitian. Di bawah ini

akan sedikit diulas tentang komponen-komponen dari kurikulum di atas.

1. Tujuan-tujuan pendidikan

Terkait dengan tujuan-tujuan pendidikan tidak akan diulas secara

panjang lebar karena sebelumnya telah dijelaskan tujuan dari

pendidikan itu sendiri berdasar pada perspektif Hasan Langgulung.

Berbicara tentang tujuan pendidikan, tak dapat tidak mengajak kita

bicara tentang tujuan hidup, yaitu tujuan hidup manusia. Sebab

pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk

memelihara kelanjutan hidupnya (survival), baik sebagai individu

maupun sebagai masyarakat. manusia, dalam usahanya memelihara

kelanjutan hidupnya mewariskan berbagai nilai budaya dari suatu

generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian masyarakatnya bisa

hidup terus. Tetapi bukan hanya itu fungsi pendidikan. fungsi lain

adalah pengembangan potensi yang ada pada individu-individu supaya

dapat dipergunakan olehnya sendiri dan seterusnya oleh masyarakatnya

untuk menghadapi tantangan-tantangan milieu yang selalu berubah.

Seperti perkembangan akal kanak-kanak di sekolah menyebabkan ia

60Ibid., 295-296.
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dapat mencipta alat-alat modern untuk mengatasi, misalnya, banjir,

gempa bumi, udara dingin, angina beliung, gunung berapi, menempuh

jarak yang jauh dan lain-lain dengan mencipta teknologi modern untuk

menanggulangi masalah tersebut.61

Misal yang kita beri di atas adalah untuk membuktikan bahwa

pendidikan itu hanyalah alat yang dipergunakan manusia untuk

memelihara hidupnya. Kalau begitu tujuan pendidikan itu haruslah

berpangkal pada tujuan hidup. Apakah tujuan hidup itu?

Di sinilah terjadi banyak perbedaan pendapat tentang tujuan hidup

itu sendiri, akan diambil beberapa contoh tujuan hidup berdasarkan

perbedaan masing-masing. Orang Sparta berpendapat bahwa tujuan

hidup mereka adalah berbakti kepada Negara, memperkuat Negara.

Pengertian kuat menurut orang-orang Sparta adalah kekuatan fisik.

Oleh sebab itu tujuan pendidikan orang Sparta sama dengan tujuan

hidupnya yakni memperkuat, memperindah, memperteguh jasmani.62

Islam menberi jawaban yang tegas dalam terkait dengan tujuan

pendidikan yang sejalan dengan tujuan hidup, yakni berdasar pada

firman Allah sarat adz-Zariyat ayat 56:

       
Artinya : dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.(QS. Adz Dariyat : 56).63

61Ibid., 297.
62Ibid.
63Al-Qur’an, 51 : 56.
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Menyembah atau "ibadah" dalam pengertiannya yang luas berarti

mengembangkan sifat-sifat Tuhan pada diri manusia menurut petunjuk

Allah. Sifat-sifat itu adalah sifat yang dua puluh tetapi diberi 99 nama

dan disebut al-Asma al-Husna yaitu nama-nama Allah yang baik.

Seperti : Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Qudus, Al-Hay, Al-Muhyi, dan lain-

lain lagi. Mengembangkan sifat-sifat ini pada manusia itulah ibadah.64

Tujuan hidup Muslim ini menjadi pula tujuan pendidikan di dunia

Islam sepanjang sejarahnya, semenjak zaman nabi saw sampai

sekarang.65

2. Pengetahuan dalam pendidikan

Komponen kurikulum yang selanjutanya adalah pengetahuan

(knowledge). Pengetahuan atau mata pelajaran dalam kurikulum

menempati tempat yang penting untuk memberi jawaban terhadap apa

yang dikerjakan untuk menciptakan manusia yang diciptakan oleh

pembuat kurikulum itu. Sebagai misal kita ambil anak ayam. Apa yang

harus diberi makan kepada anak ayam itu supaya badannya menjadi

besar? Jagungkah atau beras atau lain-lain? Begitu juga dengan kanak-

kanak. Apakah yang harus diajarkan kepadanya untuk mencapai cita-

cita pembuat kurikulum?. Jawabanya ialah pengetahuan. Sampai di situ

kelihatannya tidak ada masalah. Tetapi begitu kita mengajukan soal

berikutnya, yaitu: apakah pengetahuan itu?. Mulailah timbul masalah

yang tidak mudah diselesaikan. Apalagi kalau diajukan soal-soal

64Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, 299-300.
65Ibid.
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berikutnya: pengetahuan macam manakah yang harus diajarkan kepada

kanak-kanak?dari mana sumber pengetahuan itu? Perlukah pengetahuan

itu banyak atau sedikit? Dan lain-lain soal-soal yang bisa diajukan

mengenai pengetahuan itu.66

Konsepsi yang diperkatakan oleh ahli-ahli falsafah Barat

tentang pengetahuan semuanya berkisar pada pengetahuan yang dicari

dengan akal (revelation) sebagai sumber pengetahuan.67

Mari kita lihat bagaimana pengetahuan itu dipandang dari segi

Islam adalah agama fitrah. Firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 30 :

               

        

  

Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui..(QS. Ar-Rum : 30).68

66Ibid., 301.
67Ibid., 304.
68Al-Qur’an, 30 : 30.
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Ini berarti agama yang diturunkan oleh Allah melalui wahyu

kepada nabinya adalah sesuai dengan fithrah atau sifat-sifat semula jadi

manusia.69

3. Metodologi pengajaran

Kalau kita bicara tentang metodologi pengajaran di sini,

pembicaraan kita bukan hanya terbatas pada hal-hal pengajaran saja,

tetapi menyangkut soal yang lebih luas seperti pengurusan

(managerial) yang meliputi administrasi dan kepegawaian, pendidikan

guru (teacher education), buku-buku teks (teks book development),

teknologi pendidikan (educational tecnology) yang meliputi berbagai

aspek seperti audio-visual material, teaching aids dan lain-lain.

Pendeknya meliputi segala hal yang akan membawa proses belajar-

mengajar bisa lebih efektif. Dengan kata lain metodologi ini akan

menjawab pertanyaan "bagaimana" (how)?. Sedang bagian "mata

pelajaran" (knowledge) menjawab pertanyaan "apa" (what) yang harus

dipelajari? Bagaimana (how) mempelajari sesuatu melibatkan tiga hal

pokok, yaitu apa yang harus dipelajari, siapa yang mempelajari dan

siapa yang mengajar. Dengan kata lain di sini terlibat ilmu, murid dan

guru. Interaksi antara ketiga hal inilah yang disebut "proses belajar"

(learning process).70

Murid dalam istilah psikologi disebut "pelajar" (learner)

adalah manusia yang belajar. Belajar adalah suatu proses yang

69Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, 304.
70Ibid., 306.
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kompleks, tidak sesederhana yang kita bayangkan. Tidak semudah

memasukkan sampah dalam keranjang.71

Guru adalah pengajar dalam arti kata seluas-luasnya. Dengan

kata mengajar kita maksudkan segala tingkah laku guru yang

menyebabkan murid bisa belajar sesuatu. Dengan tingkah laku kita

maksudkan bukan hanya yang bersifat pertuturan (verbal) tetapi juga

yang bersifat bukan pertuturan (non-verbal) seperti senyum, berjalan,

memberi salam, dan lain-lain. Cara-cara terakhir ini non-verbal

kadang-kadang lebih efektif dari pada pengajaran secara verbal,

terutama yang bersangkut paut dengan nilai (values) dan sikap

(attitudes).72

Sebenarnya dapat dikatakan atau difahami bahwa setiap orang

itu adalah guru, dalam penngertian positif atau negatif, sebab pada

umumnya manusia suka meniru satu sama lain. Juga dalam hal-hal

tertentu guru-guru belajar dari murid-muridnya sendiri.

Sedangkan dalam kontek mengajar secara formal dalam kelas

seorang guru selalu bersifat fleksibel, artinya mengajarkan suatu fakta

berdasar kesanggupan murid-muridnya. Kalau kumpulan murid-murid

yang diajarnya itu pintar-pintar semuanya biasanya ia akan memberi

keterangan yang mendalam dan luas, sedang kalau ia mengajar

kumpulan murid-murid yang lemah ia menerangkannya lebih pelan

71Ibid., 306-307.
72Ibid., 308-309.
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dan jelas dan diulang-ulang dan mungkin juga diperbanyak latihan

atau ulangan.

Tidak usah di sini diterangkan metode-metode mengajar yang

sering kali dipakai dalam kelas, seperti metode membaca, metode

diskusi, metode kuliah, metode proyek, metode cari sendiri

(discovery) dan lain-lain lagi.

Sudah tentu uraian ini tidak akan lengkap kalau tidak disertai

dengan uraian tentang teaching-aids (audio-visual, charts dan lain-

lain), aspek pengurusan (managerial), penyediaan guru (teaching

training) dan lain-lain.

Mengenai teaching aids, barangkali di sini pengajaran betul-

betul memanfaatkan teknologi yang ada sekarang untuk memantapkan

pengajaran itu. Tetapi sebelum dipergunakan harus diteliti aspek-

aspek yang baik dan kurang baik dalam pengajaran itu.

Mengenai aspek pengurusan (managerial) barangkali dapat

dilihat dari segi struktur dan pembagian kekuasaan dalam

mengendalikan sebuah institusi pendidikan.

Tentang penyediaan guru, seperti halnya dengan profesi yang

lain,maka juga keguruan harus selalu ditatar supaya jangan

ketinggalan zaman.  Ini sekedar sekop metodologi pengajaran

diberbagai tahap pendidikan formal dan nonformal.73

73Ibid., 309-310.
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4. Penilaian

Barangkali aspek kurikulum pendidikan Islam yang paling

banyak mendapat kritikan oleh pendidik-pendidik adalah aspek

penilaian. Oleh sebab itu ada baiknya kita uraikan juga aspek ini,

walaupun tumpuan pembicaraan kita barangkali pada fungsinya saja,

sedang aspek-aspek lain akan kita sentuh sepintas lalu saja.74

Penilaian sebenarnya berhubungan erat dengan tujuan

pendidikan dicapai atau tidak. Kalau tujuan pendidikan untuk mencari

kerja maka hanya orang-orang yang mampu saja diluluskan

memegang kerja itu, yang tidak jangan diberi atau dilatih lagi sampai

ia sanggup.

Oleh karena itu tujuan pendidikan Islam bukan sekedar

mencari kerja, tetapi lebih-lebih adalah untuk berbakti kepada Allah.

Maka kriteria yang dipakai juga harus berlainan, misalnya meletakkan

kebijaksanaan (Wisdom), budi mulya (virtue) dan lain-lain sebagai

kriteria seleksi untuk memilih guru atau dosen atau lain-lain lagi.

Sebab tanpa meletakkaknya kriteria ini pendidikan Islam sendiri akan

kehilangan ciri-cirinya yang has.

Fungsi dari pada penilaian adalah sebagai alat peneguhan bagi

pelajar-pelajar. Yang saya maksudnya peneguhan adalah ganjaran

bagi pekerjaan yang telah dilakukan. Ganjaran itu ada bermacam-

macam ada yang bersifat material seperti hadiah uang atau lain- lain,

74Ibid., 311.
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ada juga yang bersifat non material, seperti tepukan tangan sesudah

orang berpidato, atau diberi senyuman kepada anak yang selalu datang

tepat waktu. Dengan kata lain penilaian itu diadakan untuk

menentukan adakah tujuan pendidikan tercapai atau tidak, disamping

sebagai peneguhan.

Sebagai peneguhan, maka penilaian dalam pendidikan Islam

tidak semestinya bersifat materialistis, artinya ganjaran materi itu

jangan terlalu diutamakan, kalaupun dipergunakan harus ditunjukkan

bahwa ia hanyalah sebagai alat bukan tujuan.75

75Ibid., 312-313.
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BAB V

KESIMPULAN

Bab terakhir merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi ini. Bab

ini berisi dua hal yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi butir-butir

temuan dari penulisan skripsi ini. Sementara itu, saran-saran dipandang perlu

untuk perbaikan-perbaikan sehubungan dengan temuan-temuan dari penulisan

skripsi ini.

A. Kesimpulan

Melalui penulisan skripsi ini dapat dihasilkan temuan-temuan sebagai

berikut :

1. Pendidikan Islam dilihat dari tiga segi. Pertama dari segi individu, ke dua

dari segi masyarakat, ke tiga dari segi interaksi antara manusia dan

masyarakat. Dari ke tiga segi tersebut Hasan Langgulung memandang

pendidikan Islam secara utuh sebagai suatu proses spiritual, akhlak,

intelektual, dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan

memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan teladan ideal dalam kehidupan.

2. Tujuan pendidikan Islam di bagi menjadi tiga bagian, yang pertama tujuan

akhir, ke dua tujuan umum, ke tiga tujuan akhir. Dari ke tiga tujuan tersebut

Hasan Langgulung memandang tujuan pendidikan Islam yaitu

keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh dan

seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual).

91
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3. Asas-asas pendidikan Islam dibagi menjadi lima. Pertama asas-asas sejarah

yang memberi bekal kepada pendidik tentang pengalaman masa lalu terkait

dengan pendidikan yang telah dilakukan sebelumnya, ke dua asas-asas

sosial yang memberikan kerangka budaya dari mana pendidikan bergerak

dan bertolak dalam upaya memilih dan mengembangkan, ke tiga asas-asas

ekonomi yang memberi prospek potensi manusia untuk mengatur keuangan

dan bertanggung jawab terhadap anggaran pendidikan, ke empat asas-asas

politik dan administratif yang memberi kemungkinan untuk memilih

sistem, mengontrol, dan memberi arahan kepada semua asas yang lain yang

dalam hal ini pemilihan system yang dipergunakan dalam menjalankan

pendidikan, dan ke lima asas-asas psikologis yang membantu pendidik

untuk lebih memahami peserta didiknya karena tiap peserta didik

mempunyai karakter dan kepribadian yang berbeda-beda.

4. Kurikulum pendidikan Islam mempunyai empat unsur atau aspek utama

yaitu: Pertama, tujuan-tujuan pendidikan. Ke dua, pengetahuan dalam

pendidikan (knowledge. Ke tiga, metode. Ke empat, penilaian. Dari ke

empat unsur tersebut Hasan Langgulung menganggap bahwa kurikulum itu

adalah sejumlah pengalaman yang dialami oleh peserta didik dalam

berbagai bidang yang disediakan oleh sekolah agar murid terbantu dan

merubah tingkah laku mereka sesuai dengan harapan yang berpangkal pada

tujuan pendidikan.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan pada temuan-temuan sebagaimana tersebut di atas,

selanjutnya disarankan kepada.

1. Praktisi pendidikan Islam dapat menyempurnakan pemikiran Hasan

Langgulung tentang konsep pendidikan Islam yang dapat menghasilkan

alumni yang kritis dan kreatif.

2. Praktisi pendidikan Islam agar dapat mengarahkan agar pendidikan umat

Islam pada khusunya untuk memperhatikan ayat-ayat alqur’an tentang

pendidikan khususnya dalam pendidikan Islam dan menerapkannya dalam

dunia pendidikan pada umumnya.

3. Praktisi pendidikan Islam agar dapat mengupayakan langkah-langkah yang

memungkinkan terjadinya integrasi ilmu dalam Islam serta integrasi dalam

sistem pendidikan uamat Islam dalam rangka dapat menghasilkan alumni

yang kritis dan kreatif (berkualitas tinggi).

4. Praktisi pendidikan Islam agar dapat mengarahkan agar pendidikan umat

Islam untuk memperbaiki peradaban mereka secara mendasar dan

menyeluruh.
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RIWAYAT PENDIDIKAN

a. TK AT-TAQWA Th 1996-1998

b. SDN KALISAT 1 Th 1998-2004

c. SMP PLUS DARUS SHOLAH Th 2004-2007

d. MA DARUS SHOLAH Th 2007-2010

e. IAIN  JEMBER Th 2010-sekarang

PENGALAMAN ORGANISASI

a. Pengurus Pramuka Stain Jember Th 2012-2014

b. Anggota PMII IAIN Jember Th 2010

c. Pengurus PM Nuris 2 Jember Th 2012-2013
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JURNAL PEMBUATAN SKRIPSI

NO HARI/TGL TEMPAT JURNAL KEGIATAN PENELITIAN TTD
1 Senin, 01

Desember 2014
Perpustakaan
IAIN Jember
dan toko buku

Pencarian sumber primer dan skunder
(buku-buku tentang pendidikan Islam)

2 Selasa, 02
Desember 2014

Kampus IAIN
Jember

Konsultasi proposal

3 Kamis, 04
Desember 2014

Perpustakaan
IAIN Jember

Revisi proposal

4 Senin, 08
Desember 2014

IAIN Jember Konsultasi proposal

5 Selasa, 09
Desember 2014

Perpustakaan
IAIN Jember

Penyempurnaan proposal

6 Kamis, 11
Desember 2014

IAIN Jember Konsultasi proposal

7 Jum’at, 12
Desember 2014

Perpustakaan
IAIN Jember

Penyempurnaan proposal

8 Rabu, 17
Desember 2014

Ruang Kelas Seminar proposal

9 Senin, 05 Januari
2015

Perpustakaan
IAIN Jember

Revisi proposal

10 Rabu, 14 Januari
2015

Toko buku Pencarian sumber primer (buku-buku
tentang pendidikan Islam Hasan

Langgulung)
11 Kamis, 15 Januari

2015
Perpustakaan
IAIN Jember

Penyusunan skripsi

12 Selasa, 10 Maret
2015

Kampus IAIN
Jember

Konsultasi skripsi

13 Kamis, 18 Maret
2015

Kampus IAIN
Jember

Konsultasi dan revisi skripsi

14 Rabu, 15 April
2015

Kampus IAIN
Jember

Skripsi

Jember, 16 Maret 2015

Ahmad Furqon Hidayat
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JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA
METODE

PENELITIAN FOKUS KAJIAN

Pemikiran

Hasan

Langgulung

tentang

Pendidikan

Islam

Pendidikan

Islam

1. Tinjauan filosofis

Pendidikan Islam

2. Konsep

Pendidikan  Islam

Hasan

Langgulung

a. Definisi pendidikan

Islam

b. Landasan pendidikan

Islam

c. Prisip-prinsip

pendidikan  Islam

d. Fungsi Pendidikan

Islam

e. Tujuan pendidikan

islam

a. Definisi pendidikan

Islam Hasan

Langgulung

b. Tujuan  pendidikan

Islam Hasan

Langgulung

c. Asas – asa pendidikan

Islam Hasan

Langgulung

d. Kurikulum pendidikan

Islam Hasan

Langgulung

1. Data primer

Buku – buku

pendidikan Islam

Hasan

Langgulung

2. Data skunder

- BukuIlmiah

- Jurnal

- Artikel

- Buku

pendidikan

Islam dan buku-

buku yang lain

yang

mendukung

1.Jenis penelitian

Kualitatif:

2.Jenis penelitian

kajian

kepustakaan

(Library

Research)

3.Metode

pengumpulan

data. Studi

documenter

4.Validitas data

dengan

menggunakan

Triangulasi

sumber

1. Bagaimanakah

pendidikan Islam

menurut

HasanLanggulung?

2. Bagaimanakah tujuan

pendidikan Islam

menuru tHasan

Langgulung?

3. Bagaimanakah asas-asas

pendidikan Islam

menuru Hasan

Langgulung?

4. Bagaimanakah

Kurikulum pendidikan

Islam menurut Hasan

Langgulung?
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Ahmad Furqon Hidayat

NIM : 084 103 012

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguran

Jurusan : Kependidikan Islam

Prod : Manajemen Pendidikan Islam

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 03 Juli 1992

Alamat : Jalan Sunan Bonang No. 79 Kalisat-Jember

Menyatakan dengan sesungguh-sungguhnya bahwa skripsi yang berjudul

”Pemikiran Hasan Langgulung Tentang Penddikan Islam ” adalah benar-

benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang sebutkan sumbernya. Apabila

terdapat kesalahan didalamnya, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sesungguh-sungguhnya.

Jember 16 Maret 2015

Penulis.

Ahmad Furqon Hidayat
NIM: 084 103 012
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